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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
1 \ Tidak 16 b T
dilambangkan
2 | A< B 17 b z
3 < T 18 d ‘
4 L N 19 ¢ G
5| ¢ ] 20 < F
6| C 11 21 S Q
7 < Kh 22 4 K
8 5 D 23 J L
9 > Z 24 ¢ M
10 J R 25 o N




11 3 z 26 3 W
12 o S 27 » H
13| & Sy 28 s ’
14| S 29 ¢ Y
15 F D

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah '

4 Dammah U
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b. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara hakikat dan huruf,
gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Gabungan
Nama
Huruf Huruf
& Fat/zah dan ya Al
3 Fathah dan wau Au
Contoh
kaifa .
haula :
3. Maddah

transliterasinya

Jsa

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
/! Fathah dan ya A
& Fathah dan wau 1
¢& Dammah dan U

i wau
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Contoh:

gala :  JG
rama: )
qgila : g
yaqiilu : j}ié

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (&) hidup
Ta Marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta Marbutah (3) mati
Ta Marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
transliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-agfal/ raudatul agfal : UL i35
al-Madinah al-Munawwarah/ :ﬁ;;jij\ i
al-Madinatul Munawwarah Talha:  is1b
Catatan :
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi. Seperti M.Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf,
bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Khatun Mawaddah

Nim : 180602089

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah

Judul : Pengaruh  Efektivitas Kinerja Aparatur Desa dan

Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan Masyarakat
Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Gampong
Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
Pembimbing | : Dr. Nilam Sari, M.Ag
Pembimbing Il : Seri Murni, S.E., M.Si., Ak

Penelitian ~ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
efektivitas Kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa terhadap
kepuasan masyarakat ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam di Gampong
Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 100 responden. Jenis data yang digunakan adalah data data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah  kuesioner. Metode analisis ~penelitian dilakukan dengan
menggunakan regresi linear berganda. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan alat bantu SPSS Statistics 26. Berdasarkan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kinerja aparatur desa secara
parsial - berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. (2) Pengelolaan
dana desa secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan
masyarakat di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.
(3) Kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat di Gampong
Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.

Kata Kunci: Efektivitas Kinerja Aparatur Desa, Pengelolaan Dana Desa,
Kepuasan Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, otonomi daerah mengalami
kemajuan dan terus berkembang. Dengan adanya perkembangan
pada otonomi daerah, maka pemerintah pusat juga dituntut untuk
semakin -memperhatikan serta menekankan pembangunan bagi
masyarakat desa yang dilakukan melalui otonomi daerah.
Pengaturan pemerintahan yang baik (good governance) dan
pembangunan desa harus mampu untuk mendukung aspirasi
masyarakat dan melaksanakan peran aktif masyarakat untuk ikut
serta bertanggung jawab terhadap perkembangan kehidupan
bersama sebagai sesama masyarakat desa. Masyarakat desa yaitu
sekelompok orang yang berada dalam suatu wilayah terpencil di
sebuah negara. Dengan mengutamakan pemberdayaan masyarakat
desa maka akan menjadikan suatu negara makmur dan warga
negaranya juga ikut sejahtera (Siregar, 2018).

Desa merupakan suatu organisasi pemerintahan yang berada
di tingkat kabupaten dan mempunyai tanggung jawab ataupun
kewenangan terhadap proses pelaksanaan tugas serta fungsi
dalam menjalankan peraturan yang sudah berlaku di tingkat desa.
Peraturan yang terdapat di suatu desa harus diwujudkan oleh
rumah tangga desa sendiri agar desa tersebut dapat berjalan

dengan baik. Dalam suatu organisasi tentunya mempunyai



pemimpinnya sendiri termasuk juga dengan sebuah desa. Sebuah
desa dipimpin oleh seorang kepala desa beserta dengan para
jajarannya yaitu aparatur desa yang memiliki tugas untuk
melaksanakan proses administrasi desa baik pelayanan secara
publik maupun langsung kepada masyarakat. Pelayanan
merupakan suatu hal yang tergolong cukup penting dalam
menunjang kelancaran pada suatu pemerintahan atau birokrasi.
Pelayanan yang baik akan mampu melahirkan alur pemerintahan
atau ‘birokrasi yang baik dan lancar. Sama halnya dengan
pemerintahan yang terdapat di suatu desa dengan keadaan
masyarakat desa yang benar-benar membutuhkan pelayanan
publik yang baik dari aparatur desa, seperti pelayanan dalam
mengurus surat menyurat dan berbagai kepentingan lainnya.
Aparatur desa mempunyai peran yang sangat penting dalam hal
memberikan pelayanan yang baik kepada setiap masyarakat desa,
sehingga aparatur desa merupakan garda terdepan bagi
masyarakat desa dalam setiap pemberian pelayanan. Semakin
baik pelayanan yang diberikan kepada masyarakat desa maka
akan lebih efisien dan efektif juga setiap kinerja dari aparatur desa
(Rochani et al., 2020).

Kinerja  yaitu  melakukan  suatu  kegiatan  dan
menyempurnakannya dengan tanggung jawab sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Menurut Sinambela (dalam Rochani et al.,
2020: 61) kinerja pegawai adalah kemampuan pegawai dalam

melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu. Dengan demikian



dapat disimpulkan bahwa kinerja aparatur desa adalah keahlian
aparatur desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya agar tercapainya
tujuan organisasi.

Salah satu kinerja aparatur desa dapat dilihat melalui cara
aparatur desa mengelola dana desa. Dana Desa mempunyai peran
yang sangat penting dalam rangka meningkatkan ekonomi
masyarakat desa. Dana Desa adalah dana yang berasal dari
anggaran pendapatan dan belanja negara yang diperuntukan bagi
desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja
daerah kabupaten atau kota yang digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan masyarakat, dan juga pemberdayaan masyarakat.
Adapun besaran alokasi anggaran yang diperuntukannya langsung
ke desa ditentukan 10% dari dan diluar dana transfer daerah (on
top) secara bertahap. Dana desa dihitung berdasarkan pada jumlah
penduduk, luas wilayah, tingkat kemiskinan dan juga tingkat
kesulitan geografis (Yanti, 2021).

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 dijelaskan
bahwa dana desa termasuk kedalam dana perimbangan yang
diterima oleh desa paling sedikit 10% dalam APBD setelah
dikurangi dengan dana alokasi khusus. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengalokasian dana desa diperoleh dari hasil
pajak, perimbangan keuangan pusat dan daerah dari desa yang
dibagikan secara merata dan adil (proporsional). Menurut



Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 11,
pengelolaan dana desa merupakan suatu program yang dibuat
oleh pemerintah pusat yaitu dengan memberikan dana kepada
pemerintah kabupaten yang berasal dari bagian dana keuangan
pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten/kota. Dalam
pengelolaan dana desa, pemerintah desa khususnya aparatur desa
harus mengutamakan prinsip keadilan dalam proses pengelolaan
dana desa agar dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Kemudian diperlukan juga kerjasama tim yang baik antara
aparatur desa dengan masyarakat desa dalam pengelolaan dana
desa (Rochani et al., 2020).

Jumlah dana desa yang dialokasikan oleh pemerintah pusat
ke Provinsi Aceh pada tahun 2022 adalah sebesar Rp 4,67 Triliun.
Jumlah tersebut dibagi rata dengan jumlah desa yang ada di
Provinsi Aceh yaitu sebanyak 6.497 desa. Salah satu desa yang
menerima dana desa di Provinsi Aceh adalah Gampong Dayah
Sinthop. Gampong Dayah Sinthop adalah salah satu desa atau
kelurahan yang terletak di kecamatan Mila, Kabupaten Pidie,
Provinsi Aceh. Jumlah dana desa yang diberikan untuk Gampong
Dayah Sinthop pada tahun 2022 adalah sebesar Rp882.866.000
dengan alokasi dana desa sebesar Rp132.000.000. Adapun
gambaran umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong
Dayah Sinthop Tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah

ni:



Tabel 1.1
APBG Gampong Dayah Sinthop Tahun 2022
No. Alokasi Dana Nilai
1 | Pendapatan Rp1.018.209.000
2 | Belanja Rp1.034.990.200
3 | Surplus/Defisit Rp16.781.200

Sumber: APBG Gampong Dayah Sinthop Tahun
2022
Berdasarkan tabel 1.1, Anggaran Pendapatan dan Belanja
Gampong (APBG) 2022 diatas disebutkan bahwa pendapatan
Gampong Dayah Sinthop berjumlah Rp1.018.209.000 yang
didapatkan dari dana desa, bagi hasil pajak dan retribusi dan
alokasi dana gampong. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Gampong (APBG) 2022 disebutkan belanja Gampong Dayah
Sinthop berjumlah Rp1.034.990.200. Dalam tabel tersebut juga
dapat diketahui bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja
Gampong (APBG) 2022 defisit sebesar Rp16.781.200.
Berdasarkan data Indeks Desa Membangun (IDM) Provinsi
Aceh tahun 2022 masih terdapat 78 desa sangat tertinggal, 1.381
desa tertinggal, telah ada sebanyak 4.028 desa berkembang dan
desa yang sudah maju sebanyak 786, sedangkan untuk desa
mandiri sebanyak 224 desa. Gampong Dayah Sinthop merupakan
salah satu desa yang berstatus sebagai desa tertinggal, sehingga
dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui seberapa besar

kepuasan yang dirasakan oleh masyarakat Gampong Dayah



Sinthop terhadap kinerja yang dilakukan oleh aparatur desa dalam
pengelolaan dana desa. Kemudian penulis juga ingin melihat
pengaruh efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana
desa terhadap kepuasan masyarakat dalam perspektif ekonomi
Islam khususnya di Gampong Dayah Sinthop.

Dalam pengelolaan dana desa, tentunya terdapat faktor
utama yang harus diperhatikan oleh penyedia pelayanan publik
dimana yang menjadi penyedia pelayanan publik disini adalah
aparatur desa. Adapun faktor utama yang harus diperhatikan oleh
penyedia pelayanan publik (aparatur desa) adalah kepuasan
masyarakat, hal ini dikarenakan kepuasan masyarakat yang
menentukan keberhasilan suatu pemerintahan dalam mengadakan
pelayanan publik (Amiruddin & Yarangga, 2021). Selain itu,
kepuasan masyarakat juga berkaitan erat dengan kepercayaan
masyarakat terhadap publik. Apabila aparatur desa sudah
memberikan pelayanan yang baik sehingga dapat memuaskan
masyarakatnya, maka hal tersebut juga akan meningkatkan
kepercayaan ~masyarakat terhadap aparatur desa. Dapat
disimpulkan bahwa semakin baik kinerja dan pelayanan yang
diberikan oleh aparatur desa kepada masyarakatnya sehingga
masyarakatnya merasa puas maka semakin tinggi juga
kepercayaan masyarakat terhadap aparatur desa. Menurut Sheth
dan Sisodia, kepuasan merupakan proses psikologis dari
persepsi/tanggapan terhadap penilaian hasil kinerja berdasarkan
harapan yang sudah ditentukan sebelumnya (Yanti, 2021).



Melihat dari pandangan ekonomi Islam, kepuasan
masyarakat adalah suatu hal yang penting. Alasan pentingnya
kepuasan masyarakat dalam ekonomi Islam untuk diterapkan
yaitu dikarenakan dengan adanya kepuasan maka dapat
mewujudkan  pembangunan yang berkelanjutan. Dengan
demikian, masyarakat dapat memperbaiki taraf hidupnya ke arah
yang lebih baik. Dalam ekonomi Islam kepuasan kerja sangatlah
penting hal ini dikarenakan bekerja adalah salah satu bentuk
ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, Islam mewajibkan
kepada setiap umatnya untuk selalu berusaha dan bekerja keras
secara positif (halal, baik, barokah serta tidak berbuat curang atau
zalim) sehingga terwujudnya kesejahteraan dan kemakmuran
hidup (kepuasan) di dunia dan akhirat (Dewi, 2019).

Melihat dari kacamata ilmu ekonomi Islam, kepuasan
seseorang disebut dengan gana’ah. Kepuasan dalam Islam
(gana’ah) adalah cerminan kepuasan seseorang secara lahiriah
ataupun batiniyah. Dalam Islam, kepuasan mendorong seorang
konsumen untuk senantiasa bersikap adil. Konsep kepuasan
dalam Islam juga berkaitan erat dengan keimanan yang kemudian
melahirkan rasa syukur. Kepuasan dalam Islam harus
memperhatikan beberapa hal yaitu, jasa ataupun barang yang
dikonsumsi  harus halal, tidak berlebih-lebihan  dalam
mengkonsumsi barang atau jasa, tidak mengandung unsur riba
(Salma & Ririn, 2015).



Setiap aparatur desa diharapkan dapat memberikan
kepuasan kepada setiap masyarakatnya. Kepuasan masyarakat
dapat terwujud apabila kepala desa beserta aparatur desa dapat
memberikan Kinerja yang baik bagi masyarakatnya dan mampu
mengelola dana desa dengan adil dan merata kepada seluruh
lapisan masyarakat. Apabila kinerja yang diberikan oleh aparatur
desa kepada masyarakatnya kurang atau bahkan tidak maksimal,
maka masyarakat desa yang merupakan objek dalam pelayanan
akan merasa kecewa dan tidak puas. Dan sebaliknya, apabila
kinerja yang diberikan cukup baik dan maksimal maka
masyarakat akan senang dan puas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepuasan masyarakat dapat diukur melalui efektivitas
Kinerja aparatur desa.

Dalam penelitian ini diangkat tema tentang kepuasan
masyarakat karena kepuasan masyarakat adalah salah satu faktor
penting yang dapat mewujudkan pembangunan berkelanjutan
serta dapat memperbaiki taraf hidup masyarakat Gampong Dayah
Sinthop ke arah yang lebih baik dan dapat memperbaiki
kebijakan-kebijakan kurang efektif yang ditetapkan oleh aparatur
desa. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rochani et al. (2020) mengenai kepuasan publik mengatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif dari efektivitas
kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa terhadap
kepuasan publik di Desa Kertosari, Kecamatan Geger, Kabupaten
Madiun. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara



signifikan efektivitas kinerja mampu meningkatkan kepuasan
publik yang kemudian akan berdampak pada kepercayaan dan
kesejahteraan publik. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan
oleh Yanti (2021) menunjukkan bahwa dana desa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat, alokasi dana
desa juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
masyarakat, kemudian dana desa dan alokasi dana desa secara
bersama-sama berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan
masyarakat.

Penelitian ini merupakan eksistensi dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Rochani, dkk (2020). Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu adalah pada lokasi penelitian dan
periode penelitian. Lokasi dalam penelitian berada di Gampong
Dayah Sinthop, Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie. Periode
penelitian pada tahun 2022 dan menggunakan metode analisis
regresi linear berganda. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Efektivitas Kinerja
Aparatur Desa dan Pengelolaan Dana Desa Terhadap
Kepuasan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi
Islam di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila
Kabupaten Pidie”.



1.2

10

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

13

Apakah efektivitas Kkinerja aparatur desa berpengaruh
terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop,
Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie?

Apakah pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop,
Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie?

Apakah efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan
dana desa secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop,

Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh efektivitas kinerja aparatur
desa terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah
Sinthop, Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie.

Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan dana desa
terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop,

Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie.
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3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas Kinerja aparatur
desa dan pengelolaan dana desa secara simultan (bersama-
sama) terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah

Sinthop, Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran ilmiah yang dapat memperluas wawasan
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang ekonomi Islam mengenai efektivitas
Kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa
terhadap kepuasan masyarakat dalam perspektif
ekonomi Islam.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
referensi  bagi pembaca dan  peneliti-peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan efektivitas kinerja
aparatur desa dan pengelolaan dana desa terhadap
kepuasan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis: Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu

syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar

S.E pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda
Aceh, dan menambah pengetahuan dan pengalaman
penelitian  khususnya yang berhubungan dengan
efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana
desa terhadap kepuasan masyarakat di Desa Dayah
Sinthop, Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie.

b. Bagi Aparatur Desa: Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan dalam
menentukan efektivitas kinerja aparatur desa dan
program pengelolaan dana desa.

c. Bagi Mahasiswa: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai

suatu informasi mengenai kepuasan masyarakat.

1.5 Sistematika Penelitian
Dalam penyusunan proposal ini penulis menggunakan

sistematika penulisan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang landasan teori yang berhubungan

dengan masalah penelitian ini yaitu teori kepuasan
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masyarakat, efektivitas kinerja aparatur desa, pengelolaan
dana desa, penelitian terkait dan kerangka pemikiran.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan
dalam penelitian yang meliputi: jenis penelitian, lokasi
penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data,

operasional variabel penelitian, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasan dari hasil penelitian pengaruh efektivitas
kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa terhadap
kepuasan masyarakat ditinjau dalam perspektif ekonomi
Islam di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila
Kabupaten Pidie.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari isi pokok penelitian yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Kepuasan Masyarakat
2.1.1 Pengertian Kepuasan Masyarakat

Kepuasan masyarakat dapat ditunjukan melalui sikap
masyarakat setelah memperoleh hasil yang didapatkan. Kepuasan
masyarakat akan terlihat dari seberapa baik hasil yang didapatkan
dan dirasakan. Semakin baik kualitas hasil yang didapatkan, maka
kepuasan masyarakat akan semakin baik. Kata kepuasan berasal
dari bahasa latin “satis” yang berarti cukup baik, memadai, dan
“factio” yang berarti melakukan atau membuat. Kepuasan bisa
diartikan sebagai “upaya pemenuhan sesuatu” atau “membuat
sesuatu memadai” (Rawis etal., 2022).

Menurut Sheth dan Sisodia dalam Yanti (2021: 73)
menyatakan bahwa kepuasan adalah proses psikologis dari
persepsi terhadap evaluasi hasil kinerja berdasarkan harapan yang
telah ditentukan sebelumnya. Menurut Sheth dan Sisodia
kepuasan masyarakat atau pengguna layanan publik akan
berkolerasi positif dengan derajat pelayanan yang mereka peroleh.
Suatu layanan akan dianggap bernilai jika konsumen merasakan
kepuasan (Yanti, 2021).

Menurut J.Supranto kepuasan adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang
dirasakan dengan harapannya. Menurut Kotler secara umum

menyebutkan bahwa kepuasan adalah perasaan senang atau

14
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kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara
kinerja produk dengan hasil yang diinginkan. Sementara Jacobalis
menyatakan bahwa kepuasan adalah rasa lega atau senang karena
harapan tentang sesuatu terpenuhi (Nashar, 2020).

Kepuasan didefinisikan oleh Lovelock dan Wirtz
merupakan sebuah sikap yang diputuskan oleh pengalaman yang
diperoleh. Kepuasan juga merupakan sebuah penilaian mengenai
ciri atau keistimewaan dari suatu produk dan jasa atau produk itu
sendiri yang menghasilkan tingkat kesenangan konsumen yang
berkaitan dengan kebutuhan konsumsi konsumen yang terpenuhi.
Kepuasan konsumen dapat diciptakan melalui kualitas, pelayanan
dan nilai (Wahyudi, 2020).

Menurut Philip Kotler & Kevin Lane Keller kepuasan
adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja
atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya.
Menurut Tjiptono kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah
respon  pelanggan  terhadap  evolusi ketidaksesuaian
(discinfirmation) yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan
kinerja aktual produk yang dirasakan (Sirojudin et al., 2021).

Kepuasan pelanggan merupakan tingkat perasaan seseorang
setelah  membandingkan kesesuaian/ketidaksesuaian  antara
harapan (expectation) pelanggan dengan persepsi atau pelayanan
yang diterima (kenyataan yang dialami) (Suandi, 2019). Menurut
Anastasia dan Tjiptono kepuasan pelanggan adalah harapan atau
perasaan seseorang atas pembelian suatu barang atau jasa. Artinya
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apa yang diharapkan dapat dicapai oleh pelanggan sesuai dengan
kenyataan. Harapan dengan kenyataan inilah yang akan
menentukan tingkat kepuasan pelanggan (Teniro, Zainuddin &
Hasan, 2022). Selanjutnya Danang dalam Teniro, Zainuddin &
Hasan (2022: 153) juga menyatakan bahwa kepuasan konsumen
adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan
(kinerja atau -hasil) yang dirasakan dibandingkan dengan
harapannya.

Dari berbagai pengertian kepuasan yang telah diuraikan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan masyarakat
adalah tingkat perasaan masyarakat setelah membandingkan
kinerja atau hasil yang dirasakannya yang dibandingkan dengan
harapannya. Sementara ketidakpuasan timbul apabila kinerja atau
hasil tidak sesuai dengan harapan. Apabila kinerja atau hasil yang
dirasakan dibawah harapan, maka masyarakat akan kecewa dan
merasa tidak puas. Dan sebaliknya, apabila kinerja atau hasil
sesuai dengan harapan masyarakat maka masyarakat akan merasa
puas dan bila kinerja atau hasil melebihi harapan, maka
masyarakat akan merasa sangat puas (Yanti, 2021).

2.1.2 Indikator Kepuasan Masyarakat
Hasan dalam Teniro, Zainuddin & Hasan (2022: 153) juga
menyebutkan mengenai dimensi kepuasan konsumen, yaitu:
1. Kinerja, kinerja atas suatu produk atau jasa akan memberikan
kepuasan bagi konsumen.
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Harapan, harapan yang dimiliki seseorang saat sebelum
membeli produk atau jasa menjadi pengukur dalam kepuasan
konsumen.

Menurut Tjiptono dalam Wahyudi (2020: 77) terdapat

indikator yang digunakan untuk kepuasan pelanggan yaitu:

1.
2.

Pelayanan sesuai dengan harapan pelanggan.
Kesediaan pelanggan untuk merekomendasikan kepada orang
lain.

Puas atas kualitas pelayanan yang sudah dirasakan.

2.1.3 Faktor-Faktor =~ Yang Mempengaruhi  Kepuasan

Masyarakat
Irawan dalam Wahyudi (2020: 76-77) menyatakan bahwa

terdapat faktor-faktor yang mendorong nilai kepuasan konsumen

yaitu:

1.

Kualitas Produk atau Jasa

Konsumen atau masyarakat akan merasa puas setelah
menggunakan produk/jasa yang berkualitas baik. Persepsi
konsumen terhadap produk baik berupa barang maupun jasa
ditentukan oleh kualitas produk atau jasa tersebut. Kualitas
ditentukan oleh konsumen sehingga perusahaan harus terus
menerus mengukur persepsi konsumen mengenai kualitas.
Menurut David Garvin, untuk menentukan dimensi kualitas
produk, dapat melalui beberapa dimensi sebagai berikut:

a. Kinerja (Performance)
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=)

Keistimewaan (Features)
Kehandalan (Reliability)

e o

Kesesuaian (Conformance)
Ketahanan (Durability)
Pelayanan (Serviceability)
Keindahan (Aesthetic)

o «Q —H~ o

Ketepatan Kualitas (Perceived Quality)

Kualitas Pelayanan

Konsep kualitas pelayanan merupakan fokus penilaian yang
merefleksikan persepsi konsumen atau masyarakat terhadap
lima dimensi fisik dan kinerja layanan. Irawan dalam Wahyudi
(2020: 77) menyebutkan bahwa terdapat 5 (lima) dimensi
kualitas pelayanan antara lain: bukti fisik (tangible),
kehandalan (reliability), tanggapan (responsiveness), jaminan

(assurance) dan empati (emphaty).

. Faktor Emosi

Faktor emosi biasanya disebabkan oleh adanya nilai emosi
yang diberikan oleh lingkungan atau brand suatu produk dan
jasa seperti rasa bangga dan rasa percaya diri. Perasaan
nyaman dari lingkungan (Gampong Dayah Sinthop) adalah
salah satu contoh nilai emosi yang mendasari kepuasan

masyarakat.
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2.1.4 Kepuasan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Menurut ilmu ekonomi Islam, kepuasan seseorang disebut
dengan gana’ah. Kepuasan dalam Islam (gana’ah) adalah
cerminan kepuasan seseorang secara lahiriah ataupun batiniyah.
Dalam Islam, kepuasan mendorong seorang konsumen untuk
senantiasa bersikap adil. Konsep kepuasan dalam Islam juga
berkaitan erat dengan keimanan yang kemudian melahirkan rasa
syukur. Kepuasan dalam Islam harus memperhatikan beberapa hal
yaitu, jasa ataupun barang yang dikonsumsi harus halal, tidak
berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi barang atau jasa, tidak
mengandung unsur riba (Salma & Ririn, 2015).

Melihat dari pandangan ekonomi Islam, kepuasan
masyarakat adalah suatu hal yang penting. Alasan pentingnya
kepuasan masyarakat dalam ekonomi Islam untuk diterapkan
yaitu dikarenakan dengan adanya kepuasan maka dapat
mewujudkan pembangunan - yang berkelanjutan. Dengan
demikian, masyarakat dapat memperbaiki taraf hidupnya ke arah
yang lebih baik. Dalam ekonomi Islam kepuasan kerja sangatlah
penting, hal ini dikarenakan bekerja adalah salah satu bentuk
ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu, Islam mewajibkan
kepada setiap umatnya untuk selalu berusaha dan bekerja keras
secara positif (halal, baik, barokah serta tidak berbuat curang atau
zalim) sehingga terwujudnya kesejahteraan dan kemakmuran
hidup (kepuasan) di dunia dan akhirat (Dewi, 2019). Allah
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menjelaskan mengenai kepuasan kerja dalam pandangan Islam
dalam Al-Qur’an pada Surah At-Taubah, 9: 105:

i ! \ fezz:‘;/ - %ai iiez ‘ )‘u) o oi//’ 2 P ui/° i

(1o dglass ¥ K st

Artinya:

“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui
yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan”. (Q.S. At-Taubah [9]: 105).

Dalam Surah At-Taubah ayat 105 Allah menjelaskan bahwa
segala bentuk pekerjaan dan perbuatan bagi seorang muslim harus
dilakukan dengan sadar dan memiliki tujuan yang jelas yaitu
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah semata-mata. Dengan
demikian, segala aktivitas kehidupan adalah amal yang

diperintahkan oleh Allah dalam Islam.

2.2 Efektivitas Kinerja Aparatur Desa
2.2.1 Pengertian Efektivitas Kinerja Aparatur Desa

Menurut Hasan Sadili istilah efektivitas menunjuk pada
taraf pencapaian suatu tujuan, suatu usaha dikatakan efektif

apabila usaha tersebut tercapai secara ideal, efektivitas dapat
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dikatakan dengan ukuran-ukuran yang relatif pasti. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas merupakan suatu
rangkaian usaha yang dapat dilakukan secara ideal atau efektif
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Selanjutnya, Priyatmoko
menyatakan bahwa efektivitas kerja pegawai yaitu suatu keadaan
tercapainya tujuan yang diharapkan atau dikehendaki melalui
penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil
kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi
efektivitasnya (Nashar, 2020).

Siagian berpendapat bahwa efektivitas terkait penyelesaian
pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya
atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai
dengan yang direncanakan sebelumnya. Kemudian, Hari Lubis
dan Martani Huseini menyatakan bahwa efektivitas sebagai
konsep yang sangat penting dalam organisasi karena menjadi
ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.
Karenanya, pengukuran efektivitas bukanlah hal yang sederhana
mengingat perbedaan tujuan masing-masing organisasi dan
keragaman tujuan organisasi itu sendiri (Katuuk, 2015).

Hari Lubis dan Martani Huseini dalam Katuuk (2015: 3)
juga menyebutkan 3 (tiga) pendekatan utama dalam pengukuran
efektivitas organisasi, yaitu:

1. Pendekatan sumber (resource approach)



22

2. Pendekatan proses (process approach)
3. Pendekatan sasaran (goals approach)

Prawirosentono dalam Pettalolo (2019: 112) menyatakan
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang tanggung jawab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja
sumber daya manusia yang baik merupakan hal penting bagi
kelangsungan hidup organisasi. Bila organisasi ingin berkembang
dengan pesat, organisasi harus mempunyai sumber daya manusia
yang mampu menampilkan kinerja yang baik. Selanjutnya,
Simamora mengatakan bahwa Kinerja = diartikan sebagai
pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara
langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan. Output
yang dihasilkan tersebut terkait dengan hasil pelaksanaan suatu
pekerjaan yang bersifat fisik atau material maupun non fisik atau
non material (Pettalolo, 2019).

Kinerja merupakan tindakan-tindakan ataupun pelaksanaan
tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang dalam kurun waktu
tertentu dan dapat diukur (Maguni & Haris, 2018). Bernardin dan
Russel dalam Katuuk (2015: 3) memberikan pengertian kinerja
sebagai berikut: “performance is defined as the record of
outcomes produced on a specified job function or activity during
time period. Prestasi atau kinerja adalah catatan tentang hasil-
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hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan selama kurun waktu.

Berdasarkan teori tentang kinerja dan prestasi kerja dapat
disimpulkan bahwa pengertian kinerja maupun prestasi kerja
mengandung substansi pencapaian hasil kerja oleh seseorang.
Dengan demikian bahwa Kkinerja maupun prestasi kerja
merupakan cerminan hasil yang dicapai oleh seseorang atau
sekelompok ‘orang. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dihasilkan oleh seorang karyawan diartikan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan (Katuuk, 2015).

Menurut Mangkunegara dalam Fitri (2015: 182) kinerja
pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja sumber daya manusia
adalah prestasi/hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas
yang dicapai sumber daya manusia persatuan periode waktu
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aparatur
adalah perangkat, alat (negara, pemerintah); para pegawai
(negeri). Jadi dapat disimpulkan bahwa aparatur adalah alat-alat
yang menjalankan tugas negara. Aparatur adalah keseluruhan
pejabat Negara atau organ pemerintahan yang bertugas
melaksanakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan tugas dan
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kewajiban sebagai tanggung jawab yang dibebankan oleh negara
kepadanya. Aparatur Pemerintah merupakan perangkat/alat
kelengkapan negara terutama meliputi bidang kelembagaan,
ketatalaksanaan, kepegawaian yang mempunyai tanggungjawab
melaksanakan roda pemerintahan sehari-hari, aparatur juga
sebagai pelaksana roda birokrasi. Aparat sering diartikan sebagai
pegawai negeri atau pegawai negara atau seperangkat sistem yang
digunakan . oleh  penguasa/pemerintah untuk  mengelola
kekuasaannya atau semua perangkat yang digunakan oleh
pemerintah untuk menerapkan kekuasaan pada masyarakat
(Ranto, Femmy & Novie, 2022). Menurut Soewarno
Handayaningrat aparatur adalah aspek-aspek administrasi yang
diperlukan dalam penyelenggaraan pemerintah ataupun negara,
sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan nasional (Lilipory,
Johnny & Rully, 2018).

Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas kinerja aparatur desa adalah
tercapainya hasil kerja yang dilakukan oleh aparatur desa pada
suatu desa sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya berdasarkan tujuan dan sasaran yang diharapkan.

2.2.2 Indikator Efektivitas Kinerja Aparatur Desa
Simamora dalam Pettalolo (2019: 113) menjelaskan bahwa
untuk mengidentifikasi kinerja pegawai dapat dilihat dari

indikator-indikator:
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1. Kepatuhan terhadap segala aturan yang telah ditetapkan dalam
perusahaan.

2. Dapat melaksanakan tugas tanpa kesalahan (dengan tingkat
kesalahan yang paling rendah).

3. Ketepatan dalam menjalankan tugasnya.

Menurut Agus Dwiyanto dalam Fitri (2015: 183) terdapat
beberapa indikator yang biasanya digunakan mengukur Kinerja
birokrasi publik, yaitu:

1. Produktivitas
Produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efesiensi, tetapi
juga mengukur efektivitas pelayanan. Produktivitas pada
umumnya dipahami sebagai rasio antara input dengan output.
Konsep produktivitas dianggap terlalu sempit sehingga
General Accounting Office (GAO) mencoba mengembangkan
satu ukuran  produktivitas = yang lebih luas dengan
memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu memiliki
hasil yang diharapkan sebagai salah satu indikator Kinerja
yang penting.

2. Kaualitas layanan
Kualitas layanan menjadi cukup penting dalam menjelaskan
kinerja organisasi pelayanan publik. Banyaknya pandangan
negatif yang terbentuk mengenai organisasi publik muncul
karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan
yang diterima organisasi publik. Sehingga kepuasan
masyarakat terhadap layanan dapat dijadikan indikator kinerja
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organisasi publik. Keuntungan utama menggunakan kepuasan
masyarakat sebagai indikator kinerja adalah informasi
mengenai kepuasan masyarakat seringkali tersedia secara
murah dan mudah. Informasi mengenai kepuasan kualitas
pelayanan sering kali dapat diperoleh dari media massa atau
diskusi publik. Akibat akses terhadap informasi mengenai
kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan relatif sangat
tinggi, maka bisa menjadi satu ukuran Kkinerja organisasi
publik yang mudah dan murah dipergunakan. Kepuasan
masyarakat dapat menjadi parameter dalam menilai kinerja
organisasi publik.

Responsivitas

Responsivitas adalah kemampuan organisasi dalam mengenali
kebutuhan masyarakat, menyusun berbagai agenda dan
prioritas pelayanan, serta ikut mengembangkan program-
program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat. Responsivitas disini mengarah pada
kesesuaian antara program dan kegiatan pelayanan kebutuhan
dan aspirasi masyarakat. Responsivitas dimaksudkan sebagai
salah satu indikator Kkinerja karena responsivitas secara
langsung menggambarkan kemampuan organisasi publik
dalam menjalankan visi dan misinya, terutama untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Organisasi yang memiliki
responsivitas rendah dengan sendirinya memiliki kinerja yang
jelek juga.
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4. Responsibilitas
Responsibilitas menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan
organisasi publik dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan
organisasi, baik yang eksplisit maupun implisit. Oleh karena
itu, responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan
dengan responsivitas.
5. Akuntabilitas

Akuntabilitas publik menunjuk pada besar kebijakan dan
kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat politik
yang dipilih oleh rakyat. Asumsinya adalah bahwa para
pejabat politik tersebut karena dipilih oleh rakyat, dengan
sendirinya akan selalu merepresentasikan kepentingan rakyat.
Dalam konteks ini, konsep akuntabilitas publik dapat
digunakan untuk melihat seberapa besar kebijakan dan
kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan kehendak
masyarakat banyak. Kinerja organisasi publik tidak hanya bisa
dilihat dari ukuran internal yang dikembangkan oleh
organisasi publik atau pemerintah, seperti pencapaian target.
Kinerja sebaiknya harus dilihat dari ukuran eksternal, seperti
nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Suatu
kegiatan organisasi publik memiliki akuntabilitas yang tinggi
kalau kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dengan nilai dan

norma yang berkembang dalam masyarakat.
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2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mathis dan Jackson dalam Astiti, Arie & Julien
(2021: 25) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi Kinerja,
diantaranya:
1. Faktor kemampuan (ability)
2. Faktor motivasi
Menurut Wexley dan Yukl dalam Pettalolo (2019: 113)
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:
1. Disiplin kerja
Disiplin kerja diperlukan untuk menghasilkan kinerja yang
bagus, dengan adanya disiplin kerja setiap pegawai akan
berusaha untuk melakukan pekerjaan semaksimal mungkin
dan kinerja yang dihasilkan menjadi lebih bagus.
2. Motivasi
Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan
adanya motivasi maka akan mendorong setiap pegawai untuk
melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi

seorang pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai.

2.2.4 Kinerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Melihat dalam pandangan ekonomi Islam, kinerja (hasil
kerja) terkait dengan segala sesuatu yang telah dilakukan oleh
seorang individu relevan dengan standar tertentu. Mengenai

kinerja manusia, Allah menyebutkannya dalam bentuk pahala dan
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siksa. Ketika manusia melaksanakan segala perintah Allah maka
Allah memberinya pahala. Sebaliknya ketika manusia melanggar
segala aturan yang telah digariskan-Nya, maka Allah akan
mengazabnya dengan siksa yang sangat pedih (Amaliah, Aan &
Westi, 2013). Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an pada
Surah Al-Kahf, 18: 87-88:

¥
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Artinya:

“Dia (Zulkarnain) berkata, “Barang siapa berbuat zalim, kami
akan menghukumnya, lalu dia dikembalikan kepada Tuhannya,
kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang sangat keras”.
[87] Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan
akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-
mudah ”. [88] (Q.S. Al-Kahf [18]: 87-88).

Kinerja dalam ekonomi Islam bukanlah semata-mata berarti
dengan mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga
dengan menghabiskan waktu siang, sore hingga malam hari tanpa
mengenal kata lelah, akan tetapi kinerja mencakup segala bentuk
amalan atau pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan
keberkahan bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat sekitar dan

negara.
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Manajemen dalam kehidupan Rasulullah SAW. dalam mencapai

Kinerja:

1.

Mengatur Tingkat Dakwah

Sifat-sifat mulia baginda Rasul SAW., terpancar pada
kepribadian para sahabatnya dan tampak jelas dalam dakwah
dan kehidupan bernegara pada masanya. Atas petunjuk Allah
SWT. Baginda Rasul SAW. menata dan mengatur Kerja
dakwahnya secara berurutan.

Mengatur dan Menata Pakaian

Rasulullah SAW., sangat memperhatikan masalah pakaian.
Beliau selalu menyesuaikan pakaian yang dipakai dengan
situasi dan kondisi.

Mengatur dan Menata Makanan

Rasulullah SAW., selalu mengatur dan menata cara makan
dan minumnya. Sebelum makan dan minum beliau selalu
memulai dengan membaca basmalah dan apabila beliau
selesai selalu membaca hamdalah.

Mengangkat Pemimpin dalam Setiap Kelompok
Pengangkatan pemimpin bagi umat Islam merupakan masalah
yang sangat urgen sehingga dalam kelompok kerja mereka
harus mengangkat seorang pemimpin supaya selalu teratur,
disiplin  baik dalam menangani masalah-masalah kecil
maupun masalah-masalah besar.

Mengatur Jalannya Kehidupan
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Dengan mengikuti petunjuk-petunjuk tersebut, kita akan
merasakan ketenangan jiwa. Hati kita terjaga dari kehidupan
dunia.
6. Mengatur Makan Siang
Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa beliau bersabda
“Orang yang berakal hendaknya mempunyai empat waktu:
waktu untuk berbisik (meminta pertolongan) kepada Allah
swt. Waktu untuk membisikkan (mengintropeksi) diri sendiri,
waktu untuk memikirkan ciptaan Allah, serta waktu senggang
untuk makan dan minum”.
7. Mengatur Cara Penyampaian Dakwah
Rasulullah  SAW., sangat memperhatikan cara-cara yang
teratur dan logis untuk mengungkapkan permasalahan yang
hendak disampaikan.
8. Mengatur Langkah-Langkah Berdakwah
Beliau menjadikan kerapian dan keteraturan penyampaian
sebagai dasar utama untuk memuaskan dan memahamkan
permasalahan-permasalahan utama yang dilontarkan kepada
lawan dialognya.
9. Mengatur Perang
Rasulullah  SAW., sangat memperhatikan prinsip-prinsip
keteraturan.
Menurut Mursi dan Wibisono, kinerja dalam perspektif
ekonomi Islam adalah suatu pencapaian yang diperoleh seseorang atau
organisasi dalam bekerja atau berusaha yang mengikuti kaidah-kaidah
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atau prinsip-prinsip ekonomi Islam. Terdapat beberapa indikator

kinerja dalam ekonomi Islam meliputi:

1.

Amanah dalam bekerja yang terdiri atas profesional, jujur,
ibadah dan amal perbuatan.

Mendalami agama dan profesi terdiri atas memahami tata nilai
agama, dan tekun bekerja.

Niat bekerja karena Allah.

Dalam bekerja harus memberikan kaidah/norma/syariah secara
totalitas

Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan di dunia dan
akhirat.

Dalam bekerja dituntut penerapan azas efisiensi dan manfaat
dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan.

Mencari keseimbangan antara harta dengan ibadah, dan setelah
berhasil dalam bekerja hendaklah bersyukur kepada Allah
SWT.

2.3 Pengelolaan Dana Desa

2.3.1 Pengertian Pengelolaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2015 disebutkan

bahwa prioritas penggunaan dana desa tahun 2016 adalah untuk

bidang pembangunan desa dan bidang pemberdayaan masyarakat

desa. Namun melalui rapat kabinet dan pernyataan langsung,

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo lebih menegaskan

bahwa penggunaan dana desa tahun 2016 adalah untuk
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pembangunan infrastruktur dasar di desa, dan pelaksanaannya

dilakukan secara padat karya dan swakelola. Alokasi dasar yang

akan dibagi rata kepada seluruh desa adalah sebesar 90 persen.

Sedangkan alokasi proporsional yang dihitung dengan

memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas

wilayah dan tingkat kesulitan geografis sebesar 10 persen.
Sesuai dengan PP No. 60/2014 dan Peraturan Menteri Desa

PDTT No. 5/2015 jo No. 21/2015:

1. Dana desa diprioritaskan untuk mendanai pembangunan desa
dan pemberdayaan masyarakat yang menjadi kewenangan dan
tanggungjawab desa.

2. Dana desa diutamakan untuk mendanai kegiatan yang
bertujuan meningkatkan kapasitas warga atau masyarakat desa
dalam pengembangan wirausaha, peningkatan pendapatan,
serta perluasan skala ekonomi individu warga atau kelompok
masyarakat dan desa.

3. Memberikan pelayanan dan dukungan pemberdayaan untuk
kaum miskin bukan dalam bentuk santunan cuma-cuma, tetapi
dengan pola dana bergulir.

4. Dana desa diutamakan untuk membiayai kepentingan desa
dan masyarakat desa, bukan kepentingan orang per orang.

5. Dana desa diutamakan untuk membangun sarana dan prasana
dasar (infrastruktur) untuk keperluan mendukung transportasi,
irigasi dan sanitasi, pelayanan dasar, ketahanan pangan, energi
dan pengembangan ekonomi.
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6. Dana desa diutamakan untuk mengembangkan potensi dan
aset budaya dan ekonomi desa.

Pengelolaan Keuangan Desa berdasarkan Permendagri
Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa
adalah keseluruhan proses kegiatan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban,
serta pembinaan dan pengawasan keuangan desa. Keuangan desa
dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif
serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Pengelolaan
keuangan desa, dikelola dalam masa 1 tahun anggaran.
Pengelolaan keuangan desa dikelola dalam 1 tahun anggaran,
yaitu mulai tanggal 1 Januari sampai tanggal 31 Desember
(Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014).

Menurut James A.F Stoner dalam Wahyuni (2022: 13),
pengelolaan adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan juga pengendalian upaya anggota organisasi
dengan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan diartikan
sebagai suatu proses karena semua pemimpin usaha apapun
keahlian serta keterampilannya ikut terlibat dalam kegiatan yang
saling berkaitan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Henry Fayol Siagian dalam Batlajery (2016) mengatakan
bahwa fungsi pengelolaan ada 5 (lima) macam yaitu:

1. Perencanaan
2. Pengorganisasian



35

3. Pemberi Komando
4. Pengkoordinasian
5. Pengawasan atau pengendalian

Pengelolaan adalah tindakan memikirkan dan mencapai
hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha kelompok yang terdiri
dari tindakan mendayagunakan bakat-bakat manusia dan sumber-
sumber daya. Pengelolaan merupakan sebuah proses yang khas,
yang terdiri dari tindakan-tindakan yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan juga termasuk pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
serta sumber-sumber lain.

Dari berbagai pengertian pengelolaan yang telah diuraikan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan adalah suatu
rangkaian  kegiatan ~ yang terdiri  dari  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang bertujuan
menggali dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki

secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

2.3.2 Dana Desa

Dana Desa menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60
Tahun 2014 adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi
desa yang di transfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten/Kota dan digunakan untuk

membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan
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pembangunan, pembinaan dan pemberdayaan masyarakat (Yanti,
2021). Dana desa dikelola secara tertib, taat pada ketentuan
peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif,
transparan dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa
keadilan dan kepatuhan serta mengutamakan kepentingan
masyarakat (Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Pasal 2
Tentang Desa).

Menurut Icuk Rangga Bawono, Erwin Setyadi dalam Yanti
(2021: 72) dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dana ini ditransfer
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten/Kota. Itulah dana yang akan dibelanjakan untuk
pembiayaan  penyelenggaraan = pemerintah, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan
masyarakat. Dana tersebut berasal dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang merupakan sumber dari dana
perimbangan keuangan pusat dan daerah. Besaran alokasi
anggaran yang diperuntukannya langsung ke desa ditentukan 10%
dari dan diluar dana transfer daerah secara bertahap. Dana desa
dihitung berdasarkan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas

wilayah, tingkat kesulitan geografis.

2.3.3 Sumber Dana Desa
Menurut  Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
memberikan mandat kepada pemerintah untuk mengalokasikan

dana desa. Dana desa tersebut dianggarkan setiap tahun dalam
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APBN vyang diberikan kepada setiap desa sebagai salah satu

sumber pendapatan desa. Adapun sumber pendapatan dana desa

adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan asli daerah.

2. Dana yang bersumber dari APBN.

3. Bagian dari hasil PDRD Kabupaten/Kota.

4. Alokasi dana desa dari kabupaten/kota.

5. Bantuan keuangan dari APBD Provinsi dan APBD
Kabupaten/Kota.

6. Hibah dan sumbangan pihak ketiga.

7. Lain-lain pendapatan desa yang sah.

2.3.4 Tujuan Dana Desa

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, tujuan
dana desa adalah:
1. Meningkatkan pelayanan publik di desa.
2. Mengentaskan kemiskinan.
3. Memajukan perekonomian desa.
4. Mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa.
5. Memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari

pembangunan.

Tujuan dana desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa, meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
meningkatkan  pelayanan  pemerintah, pembangunan dan

kemasyarakatan  sesuai  kewewenangannya, meningkatkan
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kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan secara partisipasi
sesuai dengan potensi desa, serta meningkatkan pemerataan
pendapatan, kesempatan kerja, dan kesempatan berusaha bagi
masyarakat.

Dana Desa akan mendorong terlaksananya otonomi desa,
sekaligus sebagai upaya pemberdayaan pemerintah desa dan
masyarakat desa. Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten
sebagai fasilitator, memfasilitasi masyarakat desa agar mampu
melaksanakan pembangunan desanya. untuk dapat merealisasikan
tujuan pembangunan tersebut maka perlu digali potensi alam yang
ada di desa tersebut agar bisa dikembangkan dan dimanfaatkan
sebaik mungkin. Begitu pula dengan potensi manusia berupa
penduduk yang banyak jumlahnya maka pengetahuan dan
keterampilannya harus ditingkatkan, sehingga potensi tersebut
dapat dimanfaatkan secara maksimal dan pelaksanaan progran

pembangunan dapat tercapai.

2.3.5 Manfaat Dana Desa

Pemanfaatan Dana Desa dimaksudkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan, prioritas penggunaan dana desa
diarahkan untuk pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan

desa meliputi:



39

1. Pembangunan, pengembangan, dan penelitian infrastruktur
atau sarana dan prasarana fisik untuk penghidupan, termasuk
ketahanan pangan dan permukiman.

2. Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana kesehatan masyarakat.

3. Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana pendidikan, sosial dan kebudayaan.

4. Pemberdayaan masyarakat.

2.3.6 Indikator Pengelolaan Dana Desa
Adapun indikator pengelolaan dana desa menurut

Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 adalah sebagai berikut:

1. Transparan, yaitu keterbukaan dalam manajemen pemerintah,
lingkungan, ekonomi, dan sosial. Transparansi adalah prinsip
keterbukaan dimana semua kegiatan pemerintahan dikelola
secara terbuka sehingga masyarakat memperoleh informasi
mengenai pengelolaan keuangan desa yang jujur dan benar
(Astuti dan Yulianto, 2016).

2. Partisipasi, yaitu penerapan pengambilan keputusan yang
demokratis serta pengakuan Hak Asasi Manusia (HAM),
kebebasan pers dan mengemukakan partisipasi atau aspirasi
masyarakat. Partisipasi yaitu penyelenggaraan pemerintahan
desa yang melibatkan kelembagaan desa dan unsur
masyarakat desa. Partisipasi masyarakat dalam penentuan
kebijakan publik menjadi kekuatan pendorong untuk
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mempercepat  terpenuhinya prinsip  akuntabilitas  dari
penyelenggara pemerintahan di desa. Dalam penganggaran
partisipasi masyarakat sangat penting untuk mencegah
kebijakan-kebijakan yang menyimpang (Astuti dan Yulianto,
2016).

. Akuntabilitas, yaitu kewajiban melaporkan dan menjawab
dari yang dititipi amanah untuk mempertanggungjawabkan
kesuksesan maupun kegagalan kepada penitip amanah sampai
yang memberi amanah puas. Bila belum ada atau tidak
mencapai titik puas maka dapat dikenakan sanksi.
Akuntabilitas adalah setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan
penyelenggaraan ~ pemerintahan  desa  harus  dapat
dipertanggungjawabkan secara legal. Dalam pelaksanaan
akuntabilitas di lingkungan instansi pemerintah, perlu
diperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: a) harus ada
komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi untuk
melakukan pengelolaan pelaksanaan misi agar akuntabel; b)
harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin
penggunaan sumber-sumber daya secara konsisten dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku; c¢) harus dapat
menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan; d) harus berorientasi pada pencapaian visi
dan misi serta hasil dan manfaat yang diperoleh; e) harus
jujur, objektif, transparan dan inovatif sebagai katalisator

perubahan manajemen instansi pemerintah dalam bentuk
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pemutakhiran metode dan teknik pengukuran Kkinerja dan
penyusunan laporan akuntabilitas (LAN dan BPKP 2000).

2.3.7 Fungsi Pengelolaan Dana Desa

Menurut Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 Tentang
pengelolaaan keuangan desa, pengelolaan keuangan desa meliputi
berikut:
1. Perencanaan

a. Sekretaris desa menyusun rancangan peraturan desa tentang
APBDesa berdasarkan RKPDesa tahun berkenaan.

b. Sekretaris desa menyampaikan rancangan peraturan desa
tentang APBDesa kepada kepala desa.

c. Rancangan peraturan desa tentang APBDesa disampaikan
oleh kepala desa kepada badan permusyawaratan desa untuk
dibahas dan disepakati bersama.

d.Rancangan peraturan desa tentang APBDesa disepakati
bersama paling lambat bulan oktober tahun berjalan.

2. Pelaksanaan

a.Semua penerimaan dan pengeluaran desa dalam rangka
pelaksanaan kewenangan desa dilaksanakan melalui
rekening kas desa.

b.Khusus bagi desa yang belum memiliki pelayanan
perbankan di wilayahnya maka pengaturannya ditetapkan

oleh Pemerintah Kabupaten/Kota.
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c.Semua penerimaan dan pengeluaran desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus didukung oleh bukti yang
lengkap dan sah.

. Penatausahaan

a. Penatausahaan dilakukan oleh bendahara desa.

b.Bendahara desa wajib melakukan pencatatan setiap
penerimaan dan pengeluaran serta melakukan tutup buku
setiap akhir bulan secara tertib.

c.Bendahara desa wajib mempertanggungjawabkan uang
melalui laporan pertanggungjawaban.

d.Laporan pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) disampaikan setiap bulan kepada kepala desa dan
paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya.

. Pelaporan

a. Kepala desa menyampaikan laporan realisasi pelaksanaan
APBDesa kepada Bupati/Walikota berupa: a. laporan
semester pertama; dan b. laporan semester akhir tahun.

b. Laporan semester pertama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a berupa laporan realisasi APBDesa.

c. Laporan realisasi pelaksanaan APBDesa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a disampaikan paling lambat
pada akhir bulan juli tahun berjalan.

d.Laporan semester akhir tahun sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b disampaikan paling lambat pada akhir bulan
januari tahun berikutnya.
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5. Pertanggungjawaban
a. Kepala desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan APBDesa kepada Bupati/Walikota
setiap akhir tahun anggaran.
b.Laporan  pertanggungjawaban  realisasi  pelaksanaan
APBDesa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri dari
pendapatan, belanja, dan pembiayaan.
c.Laporan  pertanggungjawaban  realisasi  pelaksanaan
APBDesa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
dengan Peraturan Desa.
d.Peraturan Desa tentang laporan pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan APBDesa sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dilampiri:
1) Format  laporan  pertanggungjawaban  realisasi
pelaksanaan APBDesa tahun anggaran berkenaan.
2) Format laporan kekayaan milik desa per 31 desember
tahun anggaran berkenaan.
3) Format laporan program pemerintah dan pemerintah
daerah yang masuk ke desa.
6. Pembinaan dan pengawasan
a.Pemerintah Provinsi wajib membina dan mengawasi
pemberian dan penyaluran dana desa, alokasi dana desa,
dan bagi hasil pajak dan retribusi daerah dari

Kabupaten/Kota kepada desa.
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b.Pemerintah  Kabupaten/Kota  wajib  membina  dan

mengawasi pelaksanaan pengelolaan keuangan desa.

2.3.8 Pengelolaan Dana Desa Dalam Perspektif Ekonomi

Islam

Pengelolaan dianggap sebagai ilmu sekaligus teknik
kepemimpinan diawal perkembangan Islam. Pemikiran
pengelolaan dalam Islam muncul setelah Allah menurunkan
risalah-Nya kepada Nabi Muhammad SAW., Nabi dan Rasul
akhir zaman. Pengelolan dana desa terhadap kepuasan masyarakat
dalam Islam harus berlandaskan pada sifat nabi Muhammad

SAW., yaitu:

1. Siddig yang berarti benar/jujur, hendaknya pengelolaan dana
desa harus dilakukan  dengan benar/jujur. Hal ini
berimplikasikan pada efektivitas (mencapai tujuan yang tepat,
benar) dan efisien (melakukan kegiatan dengan benar teknik
dan metode yang tidak menyebabkan kemubaziran).

2. Amanah adalah melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan
ketentuan Allah dan takut terhadap atasannya, yang berarti
dapat dipercaya harus menjadi misi hidup seorang muslim:
bertanggung jawab; dapat dipercaya.

3. Fathanah berarti cerdas dimana seorang pemimpin atau
pengelola harus cerdas atau cerdik; bijaksana hendaknya
menjadi strategi hidup seorang muslim.

4. Tablig, berarti menyampaikan. Sifat ini harus menjadi kunci

hidup seorang muslim (seorang muslim harus komunikatif;
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terbuka). Pengelolaan dalam Islam dijelaskan dalam Al-
Qur’an pada surah An-Nisa’, 4: 58:
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu
menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (Q.S. An-Nisa’
[4]: 58).

Dalam surah An-Nisa’ ayat 58 dijelaskan bahwa amanat
haruslah pada yang berhak menerimanya, yaitu orang yang benar-
benar mempunyai keahlian dibidang tersebut dan juga harus
bersikap adil terhadap sesama manusia. Selanjutnya, terdapat
beberapa fungsi pengelolaan dalam perspektif ekonomi Islam
yaitu:

1. Perencanaan
Konsep perencanaan dalam Islam dengan berbagai variasinya
dicanangkan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil
musyawarah dengan orang-orang yang berkompeten, orang
yang cermat dan luas pandangannya dalam menyelesaikan

persoalan. Ketentuan ini berdasarkan pada petunjuk Allah
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SWT. seperti dalam firman-Nya dalam Surah Al-Hasyr, 59:
18:

A Spd 1,80 A sl G ok i A e Gl
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 18).

Perencanaan yang baik mendukung tiga hal mendasar
yaitu: tujuan dirumuskan dengan jelas, perhitungan dan
pertimbangan  kebijakan, realistis (perencanaan dapat
dilaksanakan).

Pengorganisasian

Prinsip-prinsip pengorganisasian dalam Islam yaitu:
a. Struktur kepemimpinan

b. Wewenang dan tanggung jawab

c. Konsepsi syura (musyawarah)

d. Pendelegasian

Allah berfirman dalam Surah Ash-Shaff, 61: 4:

{¢} oo uLLrsKL‘w Mgujbujfﬂ\ ‘ésf)}
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (Q.S.
Ash-Shaff [61]: 4).

Dalam Q.S. Ash-Shaff ayat 4 dijelaskan bahwa setiap
manusia hendaknya saling bekerja sama dan berorganisasi
dengan baik seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh dan
tidak mudah untuk dihancurkan.

Kepemimpinan

Islam mendorong umatnya untuk mengatur kehidupan
bersama dalam  masyarakat, memotivasi munculnya
kepemimpinan berdasarkan kesepakatan masyarakat, yakni
dengan menunjuk seseorang yang dipercaya mampu
memimpin dan memberikan petunjuk atas segala persoalan
kehidupan. Islam mengenalkan konsep pengorganisasian dan
pentingnya seorang pemimpin dalam masyarakat.

. Pengawasan

Islam memerintahkan setiap individu menyampaikan amanah
yang di embannya, berupa jabatan (pekerjaan) merupakan
bentuk amanah yang harus dijalankan. Sebagaimana firman
Allah dalam Surah An-Nisa’, 4: 58:
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu
menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (Q.S. An-Nisa’
[4]: 58).

2.4 Penelitian Terkait

Dalam pembahasan ini, peneliti mencantumkan beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagai bahan rujukan
dalam memperkuat teori yang telah dikemukakan dan untuk
memperjelas persamaan serta perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini dan peneliti juga akan
menguraikan mengenai.  persamaan serta perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pada penelitian yang dilakukan oleh Meli Yanti (2021)
tentang pengaruh dana desa dan alokasi dana desa terhadap
kepuasan masyarakat di Desa Sudajaya Girang Kecamatan
Sukabumi (studi kasus pada Desa Sudajaya Girang Apbdes tahun
2016-2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

dana desa dan alokasi dana desa terhadap kepuasan masyarakat di
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Desa Sudajaya Girang Kecamatan Sukabumi. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 100 responden
yang merupakan masyarakat di Desa Sudajaya Girang Kecamatan
Sukabumi. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik nonprobability sampling, dengan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data primer,
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan melalui angket
atau kuesioner. Variabel independen (bebas) yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dana desa (X1) dan alokasi dana desa
(X2). Variabel dependen (terikat) yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kepuasan masyarakat (). Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dana
desa (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan masyarakat (Y) ditunjukkan dengan angka
signifikansi korelasi sebesar 0,000, koefisien korelasi 0,515.
Kemudian variabel alokasi dana desa (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat
(YY) ditunjukkan dengan angka signifikansi korelasi sebesar 0,000,
koefisien korelasi 0,587. Variabel dana desa (Xi) dan variabel
alokasi dana desa (Xz) secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat
(YY) ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,672,
koefisien determinasi 0,452.
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Gerzon Yeka Rochani, S Sudarmiani dan Ramadhan
Prasetya Wibawa (2020) melakukan penelitian tentang pengaruh
efektivitas Kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa
terhadap kepuasan publik di Desa Kertosari Kecamatan Geger
Kabupaten Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh efektivitas kinerja aparatur desa dan
pengelolaan dana desa terhadap kepuasan publik di Desa
Kertosari Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 58
responden yang merupakan masyarakat di Desa Kertosari
Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Penelitian ini
menggunakan data primer, dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu observasi, angket atau kuesioner dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
regresi linear berganda dengan bantuan software IBM for SPSS
versi 20, dan dilakukan juga uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa secara
parsial maupun simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kepuasan publik di Desa Kertosari
Kecamatan Geger Kabupaten Madiun.

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Icha
Shintia Dewi (2019) tentang analisis pengelolaan dana desa

terhadap kepuasan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam
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(studi pada Desa Natar, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung
Selatan tahun 2015-2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan dana desa terhadap kepuasan masyarakat
serta untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam dalam
pengelolaan dana desa terhadap kepuasan masyarakat di Desa
Natar Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, kuesioner, wawancara dan
dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 60
orang (55 terdiri dari KK masyarakat Desa Natar Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan dan 5 terdiri dari kepala desa,
sekretaris desa, bendahara desa, badan permasyarakatan desa dan
staf desa). Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, display data (penyajian data) dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan dana desa
terhadap kepuasan masyarakat di Desa Natar Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan sudah dilakukan dengan baik dan
berjalan cukup efektif. Pembangunan desa sudah cukup efektif,
hal ini dapat dilihat dengan terlaksananya pembangunan pada
setiap dusun dan terciptanya pemberdayaan masyarakat yang ikut
meningkatkan kesejahteraan dan tercapainya visi misi desa serta
terwujudnya keinginan masyarakat Desa Natar Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian pengelolaan dana desa
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terhadap kepuasan masyarakat di Desa Natar Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan juga sudah berdasarkan sifat teladan
Nabi Muhammad SAW (siddig, amanah, fathanah, tabliq) dan
prinsip ekonomi Islam (maslahah dan falah/kesejahteraan).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khatimah
(2020) tentang pengelolaan dana desa dalam pembangunan
ekonomi masyarakat untuk kemashlahatan umat (studi kasus di
Gampong Lambeugak Kecamatan Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh
Besar). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
pengelolaan dana desa dalam pembangunan ekonomi masyarakat
untuk kemaslahatan umat di Gampong Lambeugak Kecamatan
Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang
merupakan masyarakat Gampong Lambeugak Kecamatan Kuta
Cot Glie Kabupaten Aceh Besar, terdiri dari 7 orang aparatur desa
dan 23 orang masyarakat Gampong Lambeugak Kecamatan Kuta
Cot Glie Kabupaten Aceh Besar. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan dana
desa untuk pembangunan yang dilakukan oleh aparatur desa
sudah sangat bagus dan cukup membantu masyarakat Gampong
Lambeugak Kecamatan Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar
dalam meningkatkan perekonomian serta dapat mengurangi

tingkat kemiskinan. Kemudian penggunaan dana desa dalam hal
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pemberdayaan masyarakat belum maksimal, hal ini dikarenakan
program yang dilaksanakan di Gampong Lambeugak lebih
mengarah dan cenderung untuk kaum laki-laki saja. Sedangkan
untuk pemberdayaan perempuan masih kurang, hal ini
dikarenakan tidak terdapatnya program khusus untuk kaum
perempuan. Sehingga dalam hal penggunaan dana desa di
Gampong Lambeugak Kecamatan Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh
Besar belum dapat mencapai kemaslahatan umat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2015) tentang
kinerja pemerintah desa dalam pengelolaan alokasi dana desa
pada Desa Vatunonju Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja pemerintah
desa dalam pengelolaan alokasi dana desa di Desa Vatunonju
Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian ini-menggunakan data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari
kepala desa, sekretaris desa, anggota BPD dan tokoh masyarakat.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display
data dan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada indikator produktivitas masih banyak
terdapat program dan pelayanan yang berjalan tidak efektif dan
efisien dalam pengelolaan alokasi dana desa. Kemudian pada
indikator kualitas pelayanan masih rendah, hal ini terlihat dari
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banyaknya usulan masyarakat yang terdapat dalam program desa
tidak terakomodir dengan baik dalam rencana kegiatan anggaran
desa disebabkan oleh pemahaman yang berbeda dalam
penyusunan program desa. Selanjutnya pada indikator
akuntabilitas masih kurang optimal, hal ini dikarenakan aparatur
desa kurang transparan dalam melaksanakan program kegiatan
alokasi dana desa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Reza Fahlevi (2020)
tentang studi prinsip pengelolaan dana desa dalam perspektif
ekonomi Islam dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan
masyarakat di Gampong Kuta Barat Kota Sabang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prinsip pengelolaan dana desa dan
pengaruh prinsip-prinsip pengelolan dana desa dalam perspektif
ekonomi Islam terhadap kesejahteraan masyarakat di Gampong
Kuta Barat Kota Sabang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 46
responden yang merupakan masyarakat Gampong Kuta Barat
Kota Sabang, terdiri dari aparatur gampong dan masyarakat biasa.
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah probability
sampling, dengan metode simple random sampling. Penelitian ini
menggunakan data primer, dengan skala pengukuran yang
digunakan adalah skala likert. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner atau angket. Variabel independen
(bebas) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ‘adl (X1),
transparansi (X2) dan ma’ad (Xs3). Variabel dependen (terikat)
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kesejahteraan
masyarakat (Y). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan
bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel ‘adl (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (), kemudian
variabel transparansi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
tidak (Y),
selanjutnya variabel ma 'ad (X3) secara parsial berpengaruh positif

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat
dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (). Variabel
‘adl (X1), variabel transparansi (X2) dan variabel ma’ad (Xs)
simultan

secara (bersama-sama) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Y).

Adapun hasil deskripsi penelitian terkait sebelumnya dapat
dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2. 1
Penelitian Terkait
No. Peneliti Methe Ha_si_l Persar_ngan Perbegjz_ian
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Meli Yanti | Jenis penelitian Hasil Variabel Variabel
(2021) ini adalah penelitian dependen independen

penelitian menunjukka | (terikat): (bebas): dana
kuantitatif n bahwa kepuasan desa (X1) dan
dengan variabel dana | masyarakat alokasi dana
menggunakan desa (X1) (Y). Sumber desa (X2).
metode survey. dan variabel | data: data Lokasi
Sampel alokasi dana | primer. Teknik | penelitian:
berjumlah desa (X2) pengumpulan | Desa Sudajaya
sebanyak 100 secara data: Variabel | Girang
responden. parsial dependen
Teknik maupun (terikat):
penarikan simultan kepuasan
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No Peneliti Metgcje Ha§i_l Persamgan Perbegigan
' Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
(bersama- masyarakat
sama) (YY). Sumber
berpengaruh | data: data
sampel yang positif dan primer. Kecamatan
digunakan signifikan Teknik Sukabumi.
adalah teknik terhadap pengumpulan
nonprobability kepuasan data: angket
sampling dengan | masyarakat atau
metode (Y). kuesioner.
purposive Selanjutnya | Metode
sampling. dana desa analisis data:
(X1), alokasi | analisis
dana desa regresi linear
(X2) dan berganda.
kepuasan
masyarakat
off A\
mempunyai
peranan yang
penting
terhadap
Desa
Sudajaya
Girang
Kecamatan
Sukabumi.

2 | Gerzon Jenis penelitian Hasil Variabel Variabel
Yeka ini adalah penelitian independen dependen
Rochani, S | penelitian menunjukka | (bebas): (terikat):
Sudarmiani | deskriptif n bahwa efektivitas kepuasan
dan dengan efektivitas kinerja publik (Y).
Ramadhan ' | menggunakan kinerja aparatur desa | Lokasi
Prasetya metode aparatur desa | (Xy) dan penelitian:
Wibawa kuantitatif. dan pengelolaan Desa Kertosari
(2020) Sampel pengelolaan | dana desa Kecamatan

berjumlah dana desa (X2). Sumber | Geger
sebanyak 58 secara data: data Kabupaten
responden, parsial primer. Madiun.
dengan maupun Teknik Perbedaan
menggunakan simultan pengumpulan | periode

data primer. (bersama- data: penelitian.
Teknik sama) angket/kuesio | Teknik
pengumpulan berpengaruh | ner. Teknik pengumpulan
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No Peneliti Metgcje Ha;i_l Persamgan Perbegigan
' Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
data melalui signifikan analisis data: data:
observasi, positif uji regresi observasi,
angket/kuesioner | terhadap linear dokumentasi.
dan kepuasan berganda. Teknik
dokumentasi. publik di pengumpulan
Teknik analisis Desa data:
data yang Kertosari observasi,
digunakan Kecamatan dokumentasi.
adalah uji regresi | Geger
linear berganda Kabupaten
dengan bantuan Madiun.
sofware IBM for
SPSS versi 20,
dilakukan juga
uji validitas, uji
reliabilitas, uji
normalitas, uji
hipotesis.
3 | Shintia Jenis penelitian Hasil dari Sumber data: Teknik
Dewi ini adalah penelitian ini | data pengumpulan
(2019) penelitian adalah sekunder. data:
deskriptif pengelolaan | Teknik observasi,
kualitatif. dana desa pengumpulan | wawancara,
Narasumber terhadap data: dokumentasi.
berjumlah 60 kepuasan kuesioner. Teknik
orang. Sumber masyarakat analisis data:
data: data primer | di Desa reduksi data,
dan data Natar display data
sekunder. Teknik | Kecamatan (penyajian
pengumpulan Natar data) dan
berjumlah 60 Kabupaten penarikan
orang. Sumber Lampung kesimpulan
data: data primer | Selatan atau verifikasi.
dan data sudah Lokasi
sekunder. Teknik | dilakukan penelitian:
pengumpulan dengan baik Desa Natar
data melalui: dan berjalan Kecamatan
observasi, cukup Natar
kuesioner, efektif. Kabupaten
wawancara dan Pembanguna Lampung
dokumentasi. n desa sudah Selatan.
Teknik analisis cukup
data: reduksi efektif, hal
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No. Peneliti Metgcje Ha;i_l Persamgan Perbegigan
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
data, display ini dapat
data (penyajian dilihat
data) dan dengan
penarikan terlaksanany
kesimpulan atau | a
verifikasi. pembanguna
n pada setiap
dusun dan
terciptanya
pemberdayaa
n masyarakat
yang ikut

meningkatka
n
kesejahteraa
n dan
tercapainya
visi misi
desa serta
terwujudnya
keinginan
masyarakat
Desa Natar
Kecamatan
Natar
Kabupaten
Lampung
Selatan.
Kemudian
pengelolaan
dana desa
terhadap
kepuasan
masyarakat
di Desa
Natar
Kecamatan
Natar
Kabupaten
Lampung
Selatan juga
sudah
berdasarkan
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No.

Peneliti

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

sifat teladan
Nabi
Muhammad
SAW.
(siddiq,
amanah,
fathanah,
tablig) dan
prinsip
ekonomi
Islam
(maslahah
dan falah/
kesejahteraa
n).

Husnul
Khatimah
(2020)

Jenis penelitian
ini adalah
penelitian
kualitatif.
Informan
berjumlah 30
orang, dengan
menggunakan
data primer.

Hasil dari
penelitian ini
adalah
penggunaan
dana desa
untuk
pembanguna
n yang
dilakukan
oleh aparatur
desa sudah
sangat bagus
dan cukup
membantu
masyarakat
Gampong
Lambeugak
Kecamatan
Kuta Cot
Glie
Kabupaten
Aceh Besar
dalam
meningkatka
n
perekonomia
n serta dapat
mengurangi

Sumber data:
data primer.

Teknik
analisis data:
reduksi data,
penyajian data
dan penarikan
kesimpulan.
Lokasi
penelitian:
Gampong
Lambeugak
Kecamatan
Kuta Cot Glie
Kabupaten
Aceh Besar.
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No.

Peneliti

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

tingkat
kemiskinan.
Kemudian
penggunaan
dana desa
dalam hal
pemberdayaa
n masyarakat
belum
maksimal,
hal ini
dikarenakan
program
yang
dilaksanakan
di Gampong
Lambeugak
lebih
mengarah
dan
cenderung
untuk kaum
laki-laki saja.
Sedangkan
untuk
pemberdayaa
n perempuan
masih
kurang, hal
ini
dikarenakan
tidak
terdapatnya
program
khusus untuk
kaum
perempuan.
Sehingga
dalam hal
penggunaan
dana desa di
Gampong
Lambeugak




Tabel 2.1 Lanjutan

61

No Peneliti Metgcje Ha;i_l Persamgan Perbegigan
' Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Kecamatan
Kuta Cot
Glie
Kabupaten
Aceh Besar
belum dapat
mencapai
kemaslahata
n umat.
5 | Fitri (2015) | Jenis penelitian Hasil Sumber data: Lokasi
ini adalah penelitian data primer penelitian:
penelitian menunjukkan | dan data Desa
kualitatif dengan | bahwa pada | sekunder. Vatunonju
menggunakan indikator Kecamatan
data primer dan produktivitas Biromaru
data sekunder. masih Kabupaten
Informan banyak Sigi. Teknik
berjumlah 5 terdapat pengumpulan
orang. Teknik program dan data:
pengumpulan pelayanan pengamatan
data: yang berjalan atau observasi,
pengamatan/obse | tidak efektif wawancara
rvasi, wawancara | dan efisien dan
dan dalam dokumentasi.
dokumentasi. pengelolaan Teknik
Teknik analisis alokasi dana analisis data:
data: reduksi desa. reduksi data,
data, display Kemudian display data
data dan pada dan
kesimpulan atau . | indikator kesimpulan
verifikasi. kualitas atau verifikasi.
pelayanan
masih
rendah, hal
ini terlihat
dari
banyaknya
usulan
masyarakat

yang terdapat
dalam
program desa
tidak
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No.

Peneliti

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

terakomodir
dengan baik
dalam
rencana
kegiatan
anggaran
desa
disebabkan
oleh
pemahaman
yang berbeda
dalam
penyusunan
program
desa.
Selanjutnya
pada
indikator
akuntabilitas
masih kurang
optimal, hal
ini
dikarenakan
aparatur desa
kurang
transparan
dalam
melaksanaka
n program
kegiatan
alokasi dana
desa.

Reza
Fahlevi
(2020)

Jenis penelitian
ini adalah
penelitian
kuantitatif.
Sampel
berjumlah
sebanyak 46
responden.
Teknik
penarikan
sampel:

Hasil
penelitian
menunjukka
n bahwa
variabel ‘adl
(X1) secara
parsial
berpengaruh
positif dan
tidak
signifikan

Sumber data:
data primer.
Skala
pengukuran:
skala likert.
Teknik
pengumpulan
data:
kuesioner atau
angket. Teknik
analisis data:

Variabel
independen
(bebas): ‘adl
(Xl)l
transparansi
(X2) dan
ma’ad (X3).
Variabel
dependen
(terikat):
kesejahteraan
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No Peneliti Metgcje Ha;i_l Persamgan Perbegigan
' Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
probability terhadap analisis regresi | masyarakat
sampling, kesejahteraa | linear (Y). Lokasi
dengan metode n masyarakat | berganda. penelitian:
simple random ), Gampong
sampling. kemudian Kuta Barat
Menggunakan variabel Kota Sabang.
data primer, transparansi Teknik
dengan (X2) secara penarikan
menggunakan parsial sampel:
skala likert. berpengaruh probability
Teknik positif dan sampling,
pengumpulan tidak dengan
data: kuesioner signifikan metode simple
atau angket. terhadap random
Variabel kesejahteraa sampling.
independen n masyarakat
(bebas): ‘adl ),
(Xa), selanjutnya
transparansi variabel
(X2), ma’ad ma’ad (X3)
(Xs3). Variabel secara
dependen parsial
(terikat): berpengaruh
kesejahteraan positif dan
masyarakat (Y). | signifikan
Teknik analisis terhadap
data: analisis kesejahteraa
regresi linear n masyarakat
berganda dengan | (Y). Variabel
bantuan sofware . | ‘adl (Xq),
SPSS versi 26. variabel
transparansi
(X2) dan
variabel
ma’ad (Xs)
secara
simultan
(bersama-
sama)
berpengaruh
positif dan
signifikan

terhadap
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Tabel 2.1 Lanjutan

No. Peneliti Metgcje Ha§i_l Persamaan Perbegigan
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
kesejahteraa
n masyarakat
().

Sumber: Data diolah (2022).

2.5 Keterkaitan Antar Variabel
2.5.1 Pengaruh Efektivitas Kinerja Aparatur Desa Terhadap

Kepuasan Masyarakat

Efektivitas kerja merupakan suatu keadaaan tercapainya
tujuan yang diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesaian
pekerjaan sesuai dengan rencana atau waktu yang telah ditentukan
(Sanggarwati et al, 2019). Hasil penelitian Rochani et al. (2020)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif
dari efektivitas kinerja aparatur desa terhadap kepuasan publik.
Secara signifikan efektivitas kinerja mampu meningkatkan
kepuasan publik yang kemudian akan berdampak pada
kepercayaan dan kesejahteraan publik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khatimah, Alam dan Rahayu (2021) yang menunjukkan bahwa
efektivitas kinerja aparatur desa terhadap kepuasan masyarakat
berpengaruh positif dan signifikan, dengan kata lain kinerja
aparatur pemerintah desa sangat berpengaruh terhadap kepuasan
dari masyarakat itu sendiri karena dengan adanya pelayanan yang
baik masyarakat akan merasa puas sehingga masyarakat percaya
dan senang terhadap aparatur pemerintah desa. Selanjutnya

penelitian yang dilakukan oleh Monica dan Samosir (2021)
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menunjukkan bahwa efektivitas kinerja aparatur desa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat.

Pelayanan yang baik akan menjadikan alur birokrasi yang
lancar pula seperti birokrasi yang ada di desa, dengan kondisi
masyarakat yang sangat membutuhkan pelayanan publik yang
baik, yaitu pelayanan dari para aparatur desa dalam mengurus
berbagai surat menyurat dan kepentingan lainnya. Aparatur desa
sangat berperan penting untuk memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat, maka dari itu aparatur desa menjadi garda
terdepan masyarakat desa dalam pemberian pelayanan pada
masyarakat. Semakin baik pelayanan yang diberikan maka akan
semakin efektif dan efisien setiap tugas yang dikerjakan oleh
aparatur desa (Yeka, Widjiati dan Ramadhan, 2020).

2.5.2 Pengaruh Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan

Masyarakat

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2021)
menunjukkan bahwa dana desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan masyarakat, alokasi dana desa juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat,
kemudian dana desa dan alokasi dana desa secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan masyarakat. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeka, Widjiati dan

Ramadhan (2020) yang menunjukkan bahwa pengelolaan dana



66

desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
masyarakat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2021)
berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa
pengelolaan dana desa yang berfokus pada pertanggungjawaban
dana desa telah memenuhi syarat dan prosedur/pedoman
pengelolaan dana desa dan dana tersebut telah diolah dengan
dengan baik oleh aparatur-aparatur desa. Dari hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa sudah
memenuhi kepuasan masyarakat dan dapat dikatakan bahwa
kinerja sudah dilakukan dengan baik.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Putra dan Darmi
(2022) yang menjelaskan bahwa masyarakat masih kurang puas
dengan pengelolaan dana desa yang dilakukan aparat pemerintah.
Masyarakat menilai bahwa pemerintah desa kurang transparan
dalam pengelolaan dana desa dan masyarakat juga menilai kinerja
pemerintah desa masih belum maksimal dan dinilai lamban.

Melalui dana desa pemerintah mengalokasikan anggaran
untuk sektor pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat.
Dengan dana desa yang terbilang besar untuk meningkatkan
kualitas desa dan kualitas masyarakat agar lebih maju dan lebih
baik. Jika faktor pembentuk kepuasan masyarakat yaitu apa yang
dirasakan sesuai dengan yang diharapkan sudah terpenuhi seperti
sarana dan prasarana serta kebutuhan pokok dapat dimanfaatkan

secara berkelanjutan yang kemudian akan berpengaruh terhadap
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tingkat pendapatan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan
sehingga jumlah kemiskinan akan tertekan dan meningkatnya

kepuasan masyarakat (Yanti, 2021).

2.5.3 Pengaruh Efektivitas Kinerja Aparatur Desa dan
Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan
Masyarakat
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yeka, Widjiati dan

Ramadhan (2020) menunjukkan bahwa efektivitas kinerja

aparatur desa dan pengelolaan dana desa secara serentak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rochani et al. (2020) juga menunjukkan hasil serentak yang

positif dan signifikan. Terdapat pengaruh yang signifikan pada

efektivitas kinerja dan pengelolaan dana desa terhadap kepuasan
masyarakat. Secara signifikan efektivitas kinerja mampu
meningkatkan kepuasan masyarakat yang secara langsung akan
berdampak pada kepercayaan masyarakat serta kesejahteraan

masyarakat.

2.6 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini ingin menganalisis Pengaruh Efektivitas
Kinerja Aparatur Desa dan Pengelolaan Dana Desa Terhadap
Kepuasan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam
di Gampong Dayah Sinthop, Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie.



68

Untuk memudahkan kegiatan penelitian serta memperjelas akar
pemikiran dalam penelitian, digambarkan suatu kerangka

pemikiran yang skematis sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Efektivitas Kinerja

(Y)
Desa (X2) 4

Pengelolaan Dana

Aparatur Desa (X1) \
Kepuasan Masyarakat

Sumber: Peneliti (2022).

2.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori, temuan penelitian terkait dan
kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
ditarik hipotesis dari masalah penelitian yang dirumuskan sebagai
berikut:
1. Hal: Efektivitas kinerja aparatur desa berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop, Kecamatan
Mila, Kabupaten Pidie.
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Hol: Efektivitas Kkinerja aparatur desa tidak berpengaruh
terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop,
Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie.

Ha2: Pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat di Gampong Dayah Sinthop, Kecamatan Mila,
Kabupaten Pidie.

Ho2: Pengelolaan dana desa tidak berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop, Kecamatan
Mila, Kabupaten Pidie.

Ha3: Efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana
desa secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop, Kecamatan
Mila, Kabupaten Pidie.

Ho3: Efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana
desa secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh
terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop,
Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021: 17) metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan
sampel tertentu, pada umumnya teknik pengambilan sampel
dilakukan secara random, untuk pengumpulan datanya
menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat
statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif
dikarenakan data dalam penelitian berupa angka-angka, kemudian
analisis datanya dengan menggunakan statistik. Dalam penelitian
ini, peneliti akan menggunakan software seperti microsoft excel
dan SPSS versi 26 untuk menganalisis data yang diperoleh di

lapangan.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Gampong Dayah
Sinthop, Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dimana
peneliti menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden
sebagai instrumen penelitiannya. Wiratna Sujarweni dalam Yanti

(2021: 74) menjelaskan metode survey adalah penelitian yang

70
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dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari responden dimana
peneliti menyusun beberapa daftar pertanyaan yang kemudian
mengajukannya kepada responden untuk dijawab. Penelitian
survey digunakan untuk mengkaji fenomena dari perilaku
individu ataupun suatu kelompok. Selanjutnya, untuk penggalian
data dalam penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan

kuesioner dan wawancara (Yanti, 2021).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang
berbentuk peristiwa, hal/orang yang memiliki karateristik yang
serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena
dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Paramita et al.,
2021: 59). Selanjutnya Sugiyono (2021: 126) menyatakan bahwa
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan juga karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Gampong
Dayah Sinthop, Kecamatan Mila, Kabupaten Pidie. Jumlah

populasi dalam penelitian ini adalah 922 jiwa.

3.3.2 Sampel
Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa sampel merupakan

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
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tersebut. Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari
beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena peneliti
tidak mungkin meneliti seluruh populasi, sehingga diperlukannya
perwakilan populasi. Dengan meneliti sampel maka peneliti dapat
menarik kesimpulan yang mengeneralisasi seluruh populasinya
(Paramita et al., 2021: 60).

Sugiyono- (2021) menjelaskan bahwa teknik penarikan
sampel adalah untuk menentukan sampel yang akan digunakan
oleh peneliti dalam suatu penelitian dan terdapat berbagai teknik
sampling yang dapat digunakan oleh peneliti. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
nonprobability sampling. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa
nonprobability sampling merupakan teknik penarikan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi sampel.
Selanjutnya teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penentuan
jumlah sampel yaitu dengan menggunakan metode purposive
sampling. Sugiyono (2021) mengatakan purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Dalam purposive sampling pemilihan sampel bertitik tolak pada
penilaian pribadi peneliti dimana sampel yang dipilih benar-benar
representatif. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N

=TI N e?
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Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diambil
N = Ukuran populasi, yaitu sebesar 922 masyarakat Gampong
Dayah Sinthop
e = Tingkat kesalahan sebesar 10% atau 0,1%
Adapun perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

922
"= 1+4922.(0,1)2
922
"= 1+922.(0,01)
922
"T1yo22
922
" 1022
n =90,21

Dalam penelitian ini, peneliti membulatkan sampel menjadi 100

responden. Adapun beberapa kriteria responden yang ditetapkan

oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu:

1. Laki-laki dan perempuan berusia minimal atau lebih dari 20
tahun.

2. Beralamat dan menetap di Gampong Dayah Sinthop, Kec.
Mila, Kab. Pidie.

3. Pendidikan terakhir minimal SMP/Sederajat sampai dengan
S1.
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Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah
masyarakat Gampong Dayah Sinthop, Kec. Mila sebanyak 100
responden dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah

disebutkan diatas.

3.4 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer dan data sekunder.

3.4.1 Data Primer

Sugiyono (2021: 194) menjelaskan bahwa data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada orang
yang mengumpulkan data. Data primer dalam penelitian ini
didapatkan dari hasil penyebaran Kkuesioner secara langsung
kepada responden. Adapun yang menjadi responden yaitu
masyarakat di Gampong Dayah Sinthop, Kecamatan Mila,

Kabupaten Pidie.

3.4.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2021: 194) data sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada orang
yang mengumpulkan data, seperti lewat orang lain atau lewat
buku-buku dan dokumen-dokumen yang ada. Data sekunder
dalam penelitian ini didapatkan dari studi kepustakaan,
dokumentasi, buku-buku, literatur, jurnal dan artikel yang

berkaitan dengan topik penelitian ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah kuesioner. Sugiyono (2021)
menjelaskan bahwa angket disebut juga dengan kuesioner yaitu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mengetahui
dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang
bisa diharapkan dari responden. Adapun untuk perhitungan skor
masing-masing responden menggunakan skala likert vyaitu
jawaban diberi skor dari 1 (satu) artinya sangat tidak setuju
sampai dengan angka 5 (lima) artinya sangat setuju (Yanti, 2021).

Selanjutnya Arikunto (2010: 194) menyatakan bahwa
kuesioner disebut dengan angket yaitu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi sejumlah pertanyaan tertulis
kepada responden dan kemudian responden menjawab pertanyaan
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
kuesioner yang bersifat tertutup yaitu responden hanya dapat
menjawab pertanyaan yang ada dalam kuesioner tersebut sesuai

dengan pilihan jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.

3.6 Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan oleh
peneliti adalah kuesioner. Untuk menjawab pertanyaan dalam

kuesioner dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan skala
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likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur

kesetujuan/ketidaksetujuan seseorang terhadap serangkaian

pertanyaan yang berhubungan dengan perilaku ataupun keyakinan

mengenai suatu objek tertentu (Hermawan, 2006: 132).

Bahrun, Alifah, dan Mulyono dalam Pranatawijaya et al.
(2019: 129) menyatakan bahwa skala likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur tanggapan atau persepsi, sikap atau
pendapat seseorang/kelompok mengenai sebuah peristiwa atau
fenomena sosial. Dalam skala likert terdapat 2 (dua) bentuk
pertanyaan, diantaranya yaitu:

a. Bentuk pertanyaan positif, digunakan untuk mengukur skala
positif. Pada bentuk pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2,
dan 1.

b. Bentuk pertanyaan negatif, digunakan untuk mengukur skala
negatif. Pada bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4,
dan 5.

Skala likert digunakan untuk mengukur tanggapan/respon
seseorang mengenai objek sosial. Langkah-langkah dalam
menyusun skala likert yaitu dengan menetapkan variabel yang
akan diteliti, menentukan indikator-indikator yang dapat
mengukur variabel yang akan diteliti dan kemudian menurunkan
indikator-indikator tersebut menjadi daftar pertanyaan (Suliyanto,
2009: 82). Dalam penelitian ini, peneliti menyediakan alternatif
jawaban untuk variabel efektivitas kinerja aparatur desa dan
pengelolaan dana desa mulai dari sangat tidak setuju hingga
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sangat setuju dengan skor 1 sampai 5. Adapun pengukuran skala
likert dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1
Skala Likert
No. Keterangan (Jawaban) Skor
SS = Sangat Setuju 5

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Sumber: Sugiyono (2021).
Mengacu pada ketentuan tersebut, maka setelah

QB WIN|F-
RINW|>

memperoleh data kuesioner tersebut, selanjutnya dilakukan
perhitungan statistik maka dapat diketahui bobot nilai dari setiap
item-item pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Setelah itu,
jawaban dari responden dapat dihitung untuk mengetahui
hubungan antara variabel yang diteliti, tingkat pengaruh dari
setiap variabel yang diteliti, dan selanjutnya disajikan dalam
bentuk table untuk di hitung dari rata-rata tersebut.

Setelah nilai - rata-rata maka jawaban telah diketahui,
kemudian hasil tersebut diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3.2

kemudian peneliti membuat garis kontinum.

_ Nilai Tertinggi—Terendah

NJIC (Nilai Jenjang Interval)

- Julah Kriteria Pernyataan

= Lebar Skala = % =0,8

a. Indeks Minimum 01
b. Indeks Maksimum :5
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c. Interval =5-1
=4
d. Jarak Interval :(5-1):5=0,8
Tabel 3.2
Interval Skala Likert
Skala Kategori
1,00 1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 2,60 Tidak Baik
2,61 3,40 Ragu-ragu
3,41 4,20 Baik
4,21 5,00 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono

Berikut adalah garis kontinum yang digunakan untuk
memudahkan penulis melihat kategori penilaian mengenai
variabel yang diteliti.

Gambar 3.1
Garis Kontinum Disiplin Kerja

Sangat
l Tidak Baikl Tidak Baik \ Ragu-ragu | Baik l Sangat Baikl

| | | | | |

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Sumber: Data diolah peneliti (2022)

3.7 Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2021) variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga didapatkan informasi tentang hal
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tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan 2 (dua) jenis variabel yaitu variabel terikat
atau variabel dependen dan variabel bebas atau variabel

independen.

3.7.1 Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2021) variabel terikat yaitu variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (independen). Variabel dependen disebut dengan
variabel terikat, endogen ataupun kosekuen. Variabel dependen
merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian utama peneliti
dalam sebuah penelitian. Hakikat sebuah masalah dan tujuan
dalam suatu penelitian terlihat dari variabel dependen (terikat)
yang digunakan. Variabel dependen adalah permasalahan yang
akan diselesaikan oleh peneliti dan merupakan tujuan dari suatu
penelitian (Paramita et al., 2021: 37). Adapun yang menjadi
variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah

kepuasan masyarakat (Y).

3.7.2 Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2021) variabel bebas yaitu variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya/timbulnya variabel terikat. Variabel independen
disebut dengan variabel bebas atau prediktor atau eksogen.
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi

variabel dependen (terikat) baik pengaruh positif maupun negatif.
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Variabel independen (bebas) akan menjelaskan mengenai cara

memecahkan

masalah dalam

suatu

penelitian.

Variabel

independen adalah representasi dari fenomena yang digunakan

untuk menjelaskan atau memprediksi variabilitas yang terjadi
dalam variabel terikat (Paramita et al., 2021: 37-38). Dalam

penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel bebas atau variabel

independen yaitu efektivitas Kinerja aparatur desa sebagai (X1)

dan pengelolaan dana desa sebagai (X2).

Tabel 3.3
Operasional Variabel Penelitian
Va”"?"?e' Definisi Indikator pkala
Penelitian Pengukuran
Efektivitas Efektivitas  kinerja | Simamora dalam | Likert 1-5
Kinerja aparatur desa adalah | Pettalolo (2019: 113)
Aparatur Desa | tercapainya hasil | menjelaskan bahwa
(X1) kerja yang dilakukan | terdapat beberapa
oleh aparatur desa | indikator kinerja
pada  suatu desa | pegawai:
sesuai dengan | 1. = Kepatuhan terhadap
tanggung jawab. yang segala aturan yang
diberikan kepadanya telah ditetapkan
berdasarkan  tujuan dalam perusahaan.
dan sasaran yang |2. Dapat melaksanakan
diharapkan. tugas tanpa
kesalahan  (dengan
tingkat kesalahan
yang paling rendah).
3. Ketepatan dalam
menjalankan
tugasnya.
Pengelolaan Pengelolaan 1. Transparan. Likert 1-5
Dana Desa (X2) | Keuangan Desa |2. Partisipasi.
berdasarkan 3. Akuntabilitas.
Permendagri Nomor (Permendagri Nomor
113 Tahun 2014 113 Tahun 2014).

Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa




Tabel 3.3 Lanjutan
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Varlgpel Definisi Indikator Skala
Penelitian Pengukuran
adalah  keseluruhan
proses kegiatan mulai
dari perencanaan,
pelaksanaan,
penatausahaan,
pelaporan,
pertanggungjawaban,
serta pembinaan dan
pengawasan
keuangan desa.
Kepuasan Kepuasan masyarakat | Menurut Hasan dalam Likert 1-5
Masyarakat (YY) | adalah tingkat | Teniro, Zaihuddin &
perasaan masyarakat | Hasan (2022: 153):
setelah 1. Kinerja.
membandingkan 2. Harapan.
kinerja atau hasil | Menurut Tjiptono dalam
yang dirasakannya | Wahyudi (2020: 77):

dibandingkan dengan
harapannya.

)

Pelayanan sesuai
dengan harapan
pelanggan.

Kesediaan pelanggan
untuk
merekomendasikan
kepada orang lain.
Puas atas kualitas
pelayanan yang
sudah dirasakan.

Sumber: Data diolah (2022).

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen bertujuan untuk mengukur sah atau

validnya suatu kuesioner. Setelah data di tabulasikan, maka

pengujian validitas konstruk (construct validity) dilakukan dengan

analisis item, dimana skor butir dikorelasikan dengan skor total.

Instrumen dikatakan valid apabila r hitung > dibandingkan r tabel

dimana degree of freedom (df) = n-2 dengan signifikansi 5%
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(0,05), dimana n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel
maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika r
hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid
(Yanti, 2021).

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang
dinyatakan valid. Uji ini dilakukan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban
dari seseorang (responden) terhadap pertanyaan yaitu konsisten
dan stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel
atau handal jika memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 dan
sebaliknya, dikatakan tidak reliabel jika nilai cronbach’s alpha <
0,60 (Yanti, 2021).

3.9 Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif untuk
mengolah data hasil penelitian dengan menggunakan program
SPSS dengan bantuan metode analisis regresi linear berganda.
Akan tetapi, sebelum itu perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih
dahulu. Uji asumsi klasik adalah salah satu hal yang sangat
penting dan harus dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda.
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui model regresi
berganda dalam penelitian telah memenuhi beberapa asumsi
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klasik sehingga konsisten dan tidak bias. Dalam penelitian ini, uji
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan

uji heteroskedastisitas.

3.9.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali dalam Yanti (2021: 78) uji normalitas
dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi data
variabel terikat atau dependen dan variabel bebas atau
independent keduanya berdistribusi normal ataupun tidak.
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki data
berdistribusi normal atau mendekati normal.

Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan
melihat nilai signifikan di bagian Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk dari dalam tabel Test of Normality dan uji P-P Plot.
Pada penelitian ini dalam uji normalitas, peneliti menggunakan
nilai signifikan di bagian Kolmogorov-Smirnov karena data yang
diuji lebih besar dari pada 50. Dan sebaliknya, apabila data yang
diuji lebih kecil dari pada 50, peneliti menggunakan nilai
signifikan di Shapiro-Wilk. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu one sample Kolmogorov-Smirnov test dengan
taraf signifikan 5% dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-

Wilk signifikan > 0,05 maka dikatakan data berdistribusi

normal.



84

2. Jika angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-
Wilk signifikan < 0,05 maka dikatakan data tidak berdistribusi

normal.

3.9.2 Uji Multikolinearitas

Menurut  Ghozali -~ dalam Yanti (2021: 78) uji
multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas atau independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas peneliti dapat
melihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF).
Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat
apabila nilai Tolerance Value < 0,10 (lebih kecil dari 0,10) dan
besar nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10 (lebih besar dari
10).

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
dengan homokedastisitas. Dan sebaliknya, jika berbeda maka
disebut dengan heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk

menentukan ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas yaitu
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dengan grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID) (Yanti, 2021: 78).

Terjadinya gejala heteroskedastisitas dapat diketahui dengan 2

(dua) hal yaitu sebagai berikut:

1. Jika pencaran data yang berupa titik membentuk pola tertentu
dan beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas.

2. Jika pancaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk
pola tertentu dan melebar diatas dan dibawah sumbuh Y,
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik yaitu terjadi gejala
homoskedastisitas atau dapat dikatakan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

3.10 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan
oleh peneliti adalah regresi linear berganda. Analisis regresi linear
berganda merupakan analisis data untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau
dependen. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui hubungan dan seberapa besar pengaruh dari variabel
bebas atau variabel independen terhadap variabel terikat atau
variabel dependen (Yanti, 2021: 79). Analisis regresi linear
berganda ini untuk melihat dan mengetahui bagaimana variabel
bebas atau independen yaitu efektivitas kinerja aparatur desa (X1)
dan pengelolaan dana desa (X2) mempengaruhi variabel terikat
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atau dependen yaitu kepuasan masyarakat (). Pada penelitian ini
perhitungan analisis regresi linear berganda ini menggunakan
SPSS Statistics 26 sebagai alat bantu untuk mendapatkan hasil
yang akurat. Model regresi linier berganda yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+ b1 Xy +bXo+e (3.1)

Keterangan:
Y = Kepuasan Masyarakat (Variabel Dependen)
a = Konstanta dari Persamaan Regresi
b1, bo= Koefisien Regresi Variabel Bebas (Independen)
X1 = Efektivitas Kinerja Aparatur Desa (Variabel
Independen)
Xo = Pengelolaan Dana Desa (Variabel Independen)

e = Variabel Pengganggu/Nilai Error

3.11 Uji Hipotesis

Sugiyono (2021) mengatakan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian,
dimana rumusan masalah dalam penelitian ini telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Uji hipotesis bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen atau variabel bebas dengan variabel
dependen atau variabel terikat baik secara parsial maupun

simultan.



87

3.11.1  Uji Parsial (Uji T)

Menurut Sugiyono (2021) uji t dilakukan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen
atau bebas dan variabel dependen atau terikat, dimana salah satu
variabel bebasnya dibuat tetap atau dikendalikan jadi korelasi
parsial yaitu angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan
antara dua variabel atau lebih. Selanjutnya Ghozali (dalam
Jannah, dkk., 2022) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistik
t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Pada dasarnya uji t dilakukan untuk menguji hubungan masing-
masing, variabel bebas (X1 dan X>) terhadap variabel terikat ().

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen atau bebas secara individual (parsial)
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji parsial (individu)
dilakukan dengan cara membandingkan T hitung dan T tabel
dengan ketentuan untuk degree of freedom (df) = n-k dengan
tingkat signifikansi 5% (0,05). Adapun ketentuan-ketentuan
dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau T hitung > T tabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel bebas
dapat menerangkan variabel terikat secara individual.

2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau T hitung < T tabel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel bebas
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tidak dapat menerangkan variabel terikatnya secara

individual.

3.11.2  Uji Simultan (Uji F)

Menurut Sugiyono (2021) uji f dilakukan untuk
mengetahui kuatnya hubungan antara dua variabel independen
atau bebas secara bersama-sama ataupun lebih dengan
mempengaruhi variabel dependen atau terikat. Selanjutnya
Ghozali (dalam Jannah, dkk., 2022) uji statistik f menunjukkan
apakah semua variabel independent atau bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan statistik F dengan Kkriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut: jika F hitung lebih kecil dari F tabel,
dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Jika F hitung lebih besar dari F tabel, dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji simultan dilakukan dengan cara membandingkan F
hitung dan F tabel dengan ketentuan untuk degree of freedom (df)
= n-k-1 dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Pengujian ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS Statistics 26 dengan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau F hitung > F tabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti berpengaruh

secara simultan.
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2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau F hitung < F tabel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak

berpengaruh secara simultan.

3.11.3  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? atau uji koefisien determinasi adalah suatu
ukuran yang- penting dalam regresi, karena dapat
menginformasikan baik atau tidak model regresi yang terestimasi,
dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekat
garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya. Uji R?
atau uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar persentase pengaruh efektivitas kinerja aparatur
desa dan pengelolaan dana desa sebagai variabel bebas atau
independen (X) terhadap kepuasan masyarakat sebagai variabel
terikat atau dependen (Y). Nilai koefisien determinan (R?) ini
mencerminkan seberapa besar variasi terikat Y dapat diterangkan
oleh variabel bebas atau independen X. Jika nilai koefisien
determinasi (R?) sama dengan 0 (R?= 0), maka artinya yaitu
variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali.
Sedangkan jika nilai koefisien determinasi (R?) sama dengan 1
(R?= 1), maka artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat
diterangkan oleh X. Dengan kata lain jika R?= 1 maka semua titik
pengamatan berada tepat pada garis regresi. Sehingga dapat

disimpulkan, baik buruknya suatu persamaan regresi ditentukan
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oleh R? nya yang mempunyai nilai antara 0 (nol) dan 1 (satu)
(YYanti, 2021: 79).

\/

AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Kondisi Umum Gampong Dayah Sinthop

Gampong Dayah Sinthop adalah salah satu desa yang
berada di Kecamatan Mila Kabupaten Pidie Provinsi Aceh.
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
Provinsi Aceh secara geografis terletak di 110° 48’ 55,12” BT
dan terletak di 7° 02° 27,52” LS. Secara geografis, Gampong
Dayah Sinthop Kecamatan Mila merupakan bagian dari
Kabupaten Pidie.

Secara topografi, Gampong Dayah Sinthop termasuk
dalam kategori daerah dataran rendah dengan ketinggian +50
meter dari permukaan laut. Adapun batas-batas wilayah
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara - berbatasan dengan Gampong Pulo
Tanjong.

2. Sebelah Timur  : berbatasan dengan Gampong Kulu.

3. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Gampong Lhok
Lubu.

4. Sebelah Barat : berbatasan dengan Gampong Dayah

Andeue.

90
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4.1.2 Luas Wilayah Gampong Dayah Sinthop
Adapun luas wilayah Gampong Dayah Sinthop adalah
315 Ha yang terdiri dari:

A. Tanah sawah : 140 Ha
Tanah sawah seluas 140 Ha terdiri dari:
1. Irigasi Teknis 17 Ha
- Persawahan 109 Ha
2. lrigasi Setengah Teknis : 9 Ha
3. Tadah Hujan :5Ha
B. Tanah bukan sawah :175 Ha
Tanah bukan sawah seluas 175 Ha terdiri dari:
1. Pekarangan/Bangunan : 62 Ha
- Pemukiman : 56 Ha
- Pekarangan 129 Ha
- Prasarana Umum 17 Ha
2. Tegalan :5Ha

3. Lain-lain (Sungai, Jalan, Makam, dll): 16 Ha

4.1.3 Visi dan Misi Gampong Dayah Sinthop
Visi:

Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi
Gampong Dayah Sinthop saat ini, dan terkait dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Gampong Dayah Sinthop
(RPIM-G), maka untuk pembangunan Gampong Dayah
Sinthop pada periode 6 (enam) tahun ke depan (2018 s/d
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2023), disusun visi sebagai berikut: “Membangun Gampong
Dayah Sinthop sebagai gampong yang mandiri berbasis
pertanian, tanaman pangan, perkebunan, peternakan dan jasa
yang mampu meningkatkan pendapatan ekonomi untuk
mencapai masyarakat yang sehat, cerdas dan lebih sejahtera”.

Makna dari visi tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Desa yang mandiri berbasis pertanian mengandung makna
bahwa masyarakat Gampong Dayah Sinthop mampu
mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan
masyarakat desa lain yang lebih maju dengan
mengandalkan pada kemampuan dan kekuatan sendiri yang
berbasis pada keunggulan lokal di bidang pertanian secara
luas.

2. Masyarakat yang sehat adalah masyarakat yang memiliki
ketangguhan jiwa dan raga yang sehat dan kuat.

3. Masyarakat yang cerdas adalah masyarakat yang mampu
menguasai 1lmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta
mampu memanfaatkannya secara cepat dan tepat, guna
mengatasi  setiap permasalahan pembangunan pada
khususnya dan permasalahan kehidupan pada umumnya.

4. Masyarakat yang lebih sejahtera adalah mengupayakan
agar tercapainya ketercukupan kebutuhan masyarakat
secara lahir dan batin (sandang, pangan, papan, agama,

pendidikan, kesehatan, rasa aman dan tentram).
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Misi:

Untuk mewujudkan visi Gampong Dayah Sinthop,

maka misi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan pembangunan infrastruktur ~ yang
mendukung perekonomian gampong, seperti jalan,
jembatan serta infrastruktur strategis lainnya.
Meningkatkan sistem pemerintahan yang lebih profesional
dan kreatif.

Meningkatkan pembangunan di bidang kesehatan untuk
mendorong derajat kesehatan masyarakat agar dapat
bekerja lebih optimal dan memiliki harapan hidup yang
lebih panjang.

Memperkuat  sumber-sumber ekonomi rakyat dan
kelembagaan ekonomi masyarakat.

Meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan untuk
mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia
agar memiliki kecerdasan dan daya saing yang lebih baik.
Meningkatkan pembangunan ekonomi dengan mendorong
semakin tumbuh dan berkembangnya pembangunan di
bidang pertanian dalam arti luas, industri, perdagangan dan
pariwisata.

Mengembangkan solidaritas antara tokoh masyarakat dan
semua komponen masyarakat untuk membangun gampong

yang berlandaskan moral serta menjunjung tinggi publik.
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11.

12.

13.
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Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) berdasarkan demokratisasi, transparansi,
penegakan hukum, berkeadilan, kesetaraan gender dan
mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.
Mengupayakan pelestarian sumber daya alam untuk
memenuhi kebutuhan dan pemerataan pembangunan guna
meningkatkan perekonomian.

Membangun pemerintahan yang bersih dari KKN serta
berorientasi pada pelayanan publik.

Mengembangkan potensi gampong sebagai potensi usulan
di semua bidang.

Meningkatkan peranan generasi muda dalam mewujudkan
cita-cita pembangunan gampong.

Menghidupkan dan meningkatkan kembali kegiatan

Lembaga-lembaga Kemasyarakatan yang ada di gampong.

4.1.4 Struktur Gampong Dayah Sinthop

Adapun struktur organisasi pemerintahan Gampong

Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie dapat dilihat

pada Gambar 4.1:
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Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN GAMPONG
DAYAH SINTHOP KECAMATAN MILA KABUPATEN PIDIE
MASA JABATAN 2018 s/d 2023

Tuha Peut
Keuchik Gampong
. Kaharuddin Syah Muhammad Efendi

1

2. Iskandar
3. Juliana

4. Cut Ahmad
5. Usman

Sekretaris Gampong
Zainul Bahri

Kaur
Pembangunan

Abdullah

Hendra Gunawan Nowva Santi

adug Baron q Pemuda

Zahrul Fuazi Saiful Zulkifli

X
v

Abdul Karim

4.2 Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini merupakan sampel dari
90 masyarakat Gampong Dayah Sinthop, Kecamatan Mila,
Kabupaten Pidie. Karakteristik responden diklasifikasikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, beralamat dan menetap di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
dan pendidikan terakhir. Adapun karakteristik responden akan
dibahas secara rinci sebagai berikut:
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Dalam pengolahan data primer hasil penelitian yang
telah  dilakukan, peneliti mengelompokkan responden
berdasarkan jenis kelamin, yang terdiri atas dua kelompok
yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah Persentase
No | Jenis Kelamin
Responden (%)

1 Laki-laki 44 44,0%
2 Perempuan 56 56,0%

Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil Tabel 4.1 di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari 100 responden, yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 44 orang atau 44,0 persen dan responden
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 orang atau 56,0
persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden
perempuan adalah yang paling banyak dalam penelitian ini

yaitu sebesar 56,0 persen.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Dalam pengolahan data primer hasil penelitian yang

telah  dilakukan, peneliti mengelompokkan responden
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berdasarkan usia 20 tahun dan > 20 tahun. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

) Jumlah Persentase

No Usia
Responden (%)
1 20 Tahun 16 16,0%
2 > 20 tahun 84 84,0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil Tabel 4.2 di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari 100 responden, yang berusia 20 tahun
sebanyak 16 orang atau 16,0 persen dan yang berusia > 20
tahun sebanyak 84 orang atau 84,0 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang berusia > 20 tahun
adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar
84,0 persen.

4.2.3 Karakteristik- Responden Berdasarkan Beralamat
dan Menetap di Gampong Dayah Sinthop
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
Dalam pengolahan data primer hasil penelitian yang

telah  dilakukan, peneliti mengelompokkan responden

berdasarkan responden yang beralamat dan menetap di

Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini:
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Beralamat dan Menetap di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie

Beralamat dan Menetap di
) Jumlah Persentase

No Gampong Dayah Sinthop

) o Responden (%)
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie

1 Ya 100 100%
2 Tidak 0 0,0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil Tabel 4.3 di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari 100 responden, yang menetap dan
beralamat di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila
Kabupaten Pidie sebanyak 100 orang atau 100 persen dan yang
tidak menetap dan beralamat di Gampong Dayah Sinthop
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie sebanyak O orang atau 0,0
persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua
responden menetap dan beralamat di Gampong Dayah Sinthop

Kecamatan Mila Kabupaten Pidie yaitu sebesar 100 persen.

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir
Dalam pengolahan data primer hasil penelitian yang
telah  dilakukan, peneliti mengelompokkan responden

berdasarkan pendidikan terakhir yaitu: SMP/Sederajat,
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SMA/Sederajat, D-1 sampai D-3 dan D-4/S-1. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini:
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Terakhir Rg:prgLadhen Per?(‘f/g‘)tase
1 SMP/Sederajat 28 28,0%
2 SMA/Sederajat 41 41,0%
3 D-1 sampai D-3 11 11,0%
4 D-4/s-1 20 20,0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan hasil Tabel 4.4 di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari 90 responden, yang pendidikan terakhir
SMP/Sederajat sebanyak 28 orang atau 28,0 persen, yang
pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 41 orang atau
41,0 persen, yang pendidikan terakhir D-1 sampai D-3
sebanyak 11 orang atau 11,0 persen dan yang pendidikan
terakhir D-4/S-1 sebanyak 20 orang atau 20,0 persen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang
pendidikan terakhir SMA/Sederajat adalah yang paling banyak

dalam penelitian ini yaitu sebesar 41,0 persen.

4.3 Persepsi Responden
Dalam penelitian ini, persepsi responden digunakan

untuk mengetahui hasil jawaban dari 100 responden mengenai
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variabel efektivitas kinerja aparatur desa, pengelolaan dana
desa dan kepuasan masyarakat.

4.3.1 Persepsi Responden Terhadap Variabel Efektivitas

Kinerja Aparatur Desa (X1)

Pada Tabel 4.5 di bawah ini dapat dilihat hasil
tanggapan responden terhadap variabel efektivitas kinerja
aparatur.desa. Indikator yang berkontribusi pada variabel
efektivitas kinerja aparatur desa yaitu, kepatuhan terhadap
segala aturan yang telah ditetapkan dalam perusahaan, dapat
melaksanakan tugas tanpa kesalahan (dengan tingkat kesalahan
yang paling
tugasnya. Item pernyataan dan jawaban mengenai variabel

rendah) dan ketepatan dalam menjalankan

efektivitas kinerja aparatur desa pada penelitian ini dijelaskan

pada Tabel 4.5 di bawah ini:
Tabel 4.5

Persepsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Efektivitas

Kinerja Aparatur Desa (X1)

No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

S5

S

KS TS

STS

N

%

%

N % N

%

%

Rata-
rata

Aparatur desa
mematuhi segala
aturan yang berlaku
di desa.

25

25,0

40

40,0

29 | 290 | 6

6,0

3,84

Kualitas kerja
aparatur desa sudah
memenuhi standar
yang telah
ditetapkan oleh
desa.

22

22,0

45

45,0

22 | 220 | 9

9,0

2,0

3,76

Aparatur desa dapat
menyelesaikan
tugas yang telah

48

48,0

38

38,0

12 1120 | O

2,0

4,30
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No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

KS

TS

STS

Rata-

%

%

N

%

N

%

N %

rata

menjadi tanggung
jawabnya dengan
hasil yang
memuaskan.

Aparatur desa
memiliki
kemampuan dan
keterampilan yang
sangat baik dalam
menjalankan
tugasnya.

33

33,0

40

40,0

22

22,0

3,0

3,99

Aparatur desa
selalu berusaha
melaksanakan tugas
dengan baik dan
sesuai-aturan yang
berlaku.

24

24,0

31

31,0

28

28,0

12

12,0

3,57

Aparatur desa
menerima sanksi
jika melakukan
kesalahan.

30

30,0

34

34,0

22

22,0

10

10,0

3,76

Aparatur desa
selalu mengerjakan
tugas dengan tepat
waktu dan sesuai
dengan ketentuan
yang ada.

29

29,0

40

40,0

20

20,0

8,0

3,84

Aparatur desa
menggunakan
waktu sebaik
mungkin agar
pekerjaannya
selesai tepat waktu.

28

28,0

41

41,0

20

20,0

9,0

3,84

Rerata

3,86

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, maka dapat dijelaskan

jawaban responden berdasarkan item-item pernyataan tentang

variabel efektivitas kinerja aparatur desa sebagai berikut:

1. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang

pernyataan “aparatur desa mematuhi segala aturan yang
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berlaku di desa”, responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 25 orang atau 25,0 persen, yang menyatakan
setuju sebanyak 40 orang atau 40,0 persen, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 29 orang atau 29,0
persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang
atau 6,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan setuju
adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 40,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “kualitas kerja aparatur desa sudah memenuhi
standar yang telah ditetapkan oleh desa”, responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang atau 22,0
persen, yang menyatakan setuju sebanyak 45 orang atau
45,0 persen, yang menyatakan kurang setuju sebanyak 22
orang atau 22,0 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 9 orang atau 9,0 persen dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2,0 persen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden
yang menyatakan setuju adalah yang paling banyak dalam
penelitian ini yaitu sebesar 45 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “aparatur desa dapat menyelesaikan tugas yang
telah menjadi tanggung jawabnya dengan hasil yang



103

memuaskan”, responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 48 orang atau 48,0 persen, yang menyatakan
setuju sebanyak 38 orang atau 38,0 persen, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 12 orang atau 12,0
persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak O orang
atau 0,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 2 orang atau 2,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan sangat
setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 48,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “aparatur desa memiliki kemampuan dan
keterampilan yang sangat baik dalam menjalankan
tugasnya”, responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 33 orang atau 33,0 persen, yang menyatakan
setuju sebanyak 40 orang atau 40,0 persen, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 22 orang atau 22,0
persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang
atau 3,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 2 orang atau 2,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan setuju
adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 40,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang

pernyataan “aparatur desa selalu berusaha melaksanakan
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tugas dengan baik dan sesuai aturan yang berlaku”,
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 24
orang atau 24,0 persen, yang menyatakan setuju sebanyak
31 orang atau 31,0 persen, yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 28 orang atau 28,0 persen, yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 12 orang atau 12,0 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 5 orang atau 5,0
persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang menyatakan setuju adalah yang paling
banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar 31,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “aparatur desa menerima sanksi jika melakukan
kesalahan™, responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 30 orang atau 30,0 persen, yang menyatakan
setuju sebanyak 34 orang atau 34,0 persen, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 22 orang atau 22,0
persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 orang
atau 10,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 4 orang atau 4,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan setuju
adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 34,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “‘aparatur desa selalu mengerjakan tugas

dengan tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang
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ada”, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak
29 orang atau 29,0 persen, yang menyatakan setuju
sebanyak 40 orang atau 40,0 persen, yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 20 orang atau 20,0 persen, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang atau 8,0 persen
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 orang
atau 3,0 persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa responden yang menyatakan setuju adalah yang
paling banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar 40,0
persen.

8. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “aparatur desa menggunakan waktu sebaik
mungkin agar pekerjaannya selesai tepat waktu”,
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 28
orang atau 28,0 persen, yang menyatakan setuju sebanyak
41 orang atau 41,0 persen, yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 20 orang atau 20,0 persen, yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 9 orang atau 9,0 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2,0
persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang menyatakan setuju adalah yang paling
banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar 41,0 persen.

Dari hasil tabel persepsi responden terhadap variabel
efektivitas kinerja aparatur desa di atas dapat disimpulkan
bahwa nilai rerata sebesar 3,86 termasuk ke dalam kategori
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baik, nilai tersebut dapat berarti bahwa responden menyatakan
setuju terhadap variabel efektivitas kinerja aparatur desa atau
variabel efektivitas kinerja aparatur desa dapat memengaruhi
kepuasan masyarakat. Pengkategorian dapat dilihat pada
Gambar 4.2 di bawah ini:

Gambar 4.2

Pengkategorian Persepsi Responden Terhadap Variabel

Efektivitas Kinerja Aparatur Desa (X1)

Sumber: Data primer diolah (2022)

4.3.2 Persepsi Responden Terhadap Variabel

Pengelolaan Dana Desa (X2)

Pada Tabel 4.6 di bawah ini dapat dilihat hasil
tanggapan responden terhadap variabel pengelolaan dana desa.
Indikator yang berkontribusi pada variabel pengelolaan dana
desa yaitu transparan, partisipasi dan akuntabilitas. Item
pernyataan dan jawaban mengenai variabel efektivitas
pengelolaan dana desa pada penelitian ini dijelaskan pada
Tabel 4.6 di bawah ini:

Sangat
| Tidak Baik | Tidak Baik | Ragu-ragu | Baik | Sangat Baik|
| | | ECE |
1,00 1,80 2,60 3,40 420 5,00
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Persepsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengelolaan

Dana Desa (X2)

No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S KS

TS

STS

Rata-

%

N % N

%

N

%

N | %

rata

Pemerintah desa
terbuka dalam
pengelolaan
keuangan desa
sehingga
masyarakat dengan
mudah memperoleh
informasi mengenai
pengelolaan
keuangan desa yang
jujur dan benar.

36

36,0

32 | 320 | 28

28,0

4,0

4,00

Masyarakat dapat
dengan mudah
mengakses
informasi yang
diperlukan
mengenai
pengelolaan dana
desa.

31

31,0

23 | 23,0 | 24

24,0

17

17,0

3,58

Aparatur desa ikut
melibatkan
masyarakat dalam
setiap penyusunan
dan pengambilan
keputusan mengenai
program-program
desa yang akan
dijalankan.

44

44,0

34 | 340 | 21

21,0

0,0

4,20

Masyarakat diberi
kesempatan dalam
menyampaikan
pendapatnya dalam
penyusunan
program desa.

36

36,0

33 | 330 | 22

22,0

8,0

3,95

Masyarakat percaya
terhadap aparatur
desa dalam
mengelola dana
desa.

44

44,0

35| 350 | 13

13,0

50

4,12

Pemerintah desa
dapat
mempertanggungja
wabkan secara legal

25

25,0

14 | 140 | 59

59,0

1,0

3,61
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No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

KS

TS

STS

Rata-

%

%

N

%

N

%

N | %

rata

setiap dana desa
yang dikelola.

Program-program
yang dijalankan
oleh pemerintah
desa mampu
meningkatkan
kepuasan
masyarakat.

41

41,0

26

26,0

21

21,0

9,0

3,93

Setiap masyarakat
menerima manfaat
dana desa secara
adil.

38

38,0

36

36,0

17

17,0

6,0

4,00

Rerata

3,92

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, maka dapat dijelaskan

jawaban responden berdasarkan item-item pernyataan tentang

variabel pengelolaan dana desa sebagai berikut:

1. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang

pernyataan “pemerintah desa terbuka dalam pengelolaan
keuangan desa sehingga masyarakat dengan mudah
memperoleh informasi mengenai pengelolaan keuangan
desa yang jujur dan benar”, responden yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 36 orang atau 36,0 persen, yang
menyatakan setuju sebanyak 32 orang atau 32,0 persen,
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 28 orang atau
28,0 persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4
orang atau 4,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan
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sangat setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian
ini yaitu sebesar 36,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “masyarakat dapat dengan mudah mengakses
informasi yang diperlukan mengenai pengelolaan dana
desa”, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak
31 orang atau 31,0 persen, yang menyatakan setuju
sebanyak 23 orang atau 23,0 persen, yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 24 orang atau 24,0 persen, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 17 orang atau 17,0
persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak
5 orang atau 5,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan sangat
setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 31,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “‘aparatur desa ikut melibatkan masyarakat
dalam setiap penyusunan dan pengambilan keputusan
mengenai program-program desa yang akan dijalankan”,
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 44
orang atau 44,0 persen, yang menyatakan setuju sebanyak
34 orang atau 34,0 persen, yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 21 orang atau 21,0 persen, yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 0 orang atau 0,0 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1,0
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persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang menyatakan sangat setuju adalah yang
paling banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar 44,0
persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan  “masyarakat diberi kesempatan dalam
menyampaikan pendapatnya dalam penyusunan program
desa”, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak
36 orang atau 36,0 persen, yang menyatakan setuju
sebanyak 33 orang atau 33,0 persen, yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 22 orang atau 22,0 persen, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang atau 8,0 persen
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
atau 1,0 persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa responden yang menyatakan sangat setuju adalah
yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar 36,0
persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “masyarakat percaya terhadap aparatur desa
dalam mengelola dana desa”, responden yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 44 orang atau 44,0 persen, yang
menyatakan setuju sebanyak 35 orang atau 35,0 persen,
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 13 orang atau
13,0 persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5
orang atau 5,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak
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setuju sebanyak 3 orang atau 3,0 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan
sangat setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian
ini yaitu sebesar 44,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “pemerintah desa dapat
mempertanggungjawabkan secara legal setiap dana desa
yang dikelola”, responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 25 orang atau 25,0 persen, yang menyatakan
setuju sebanyak 14 orang atau 14,0 persen, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 59 orang atau 59,0
persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang
atau 1,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan kurang
setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 59,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “program-program yang dijalankan oleh
pemerintah desa mampu meningkatkan  kepuasan
masyarakat”, responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 41 orang atau 41,0 persen, yang menyatakan
setuju sebanyak 26 orang atau 26,0 persen, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 21 orang atau 21,0
persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9 orang
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atau 9,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 3 orang atau 3,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan sangat
setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 41,0 persen.

8. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan ‘“setiap masyarakat menerima manfaat dana
desa secara adil”, responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 38 orang atau 38,0 persen, yang
menyatakan setuju sebanyak 36 orang atau 36,0 persen,
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 17 orang atau
17,0 persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6
orang atau 6,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 3 orang atau 3,0 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan
sangat setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian
ini yaitu sebesar 38,0 persen.

Dari hasil tabel persepsi responden terhadap variabel
pengelolaan dana desa di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
rerata sebesar 3,92 termasuk ke dalam kategori baik, nilai
tersebut dapat berarti bahwa responden menyatakan setuju
terhadap variabel pengelolaan dana desa atau variabel
pengelolaan dana desa dapat memengaruhi kepuasan
masyarakat. Pengkategorian dapat dilihat pada Gambar 4.3 di

bawah ini:
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Gambar 4.3
Pengkategorian Persepsi Responden Terhadap Variabel
Pengelolaan Dana Desa (X2)

Sangat
Tidak Baik| Tidak Baik| Ragu-ragu‘ Baik ‘Sangat Baik|

| | | | |
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Sumber: Data primer diolah (2022)

4.3.3 Persepsi Responden Terhadap Variabel Kepuasan

Masyarakat (Y)

Pada Tabel 4.7 di bawah ini dapat dilihat hasil
tanggapan responden terhadap variabel kepuasaan masyarakat.
Indikator yang paling berkontribusi Kinerja, harapan,
pelayanan sesuai dengan harapan pelanggan, kesediaan
pelanggan untuk merekomendasikan kepada orang lain dan
puas atas kualitas pelayanan yang sudah dirasakan. Item
pernyataan dan - jawaban  ‘mengenai variabel Kkepuasan

masyarakat pada penelitian ini dijelaskan pada Tabel 4.7 di

bawah ini:
Tabel 4.7
Persepsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepuasan
Masyarakat ()
No Jawaban Responden
Item Pernyataan SS S KS TS STS Rata-
N[% [NJ% [N[% [N[% [N] % | rata
Kinerja dari

aparatur desa
sudah sesuai
dengan harapan

26 |26,0| 44 |440| 20 |200| 9 |90 | 1 1,0 3,85




Tabel 4.7 Lanjutan
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No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

SS

KS

TS

STS

Rata-

%

N | %

N

%

N %

rata

masyarakat.

Pelayanan yang
diberikan oleh
aparatur desa
sesuai dengan
keinginan dan
kebutuhan
masyarakat.

39 (39,0

36

36,0

21 (21,0

4,0

4,10

Masyarakat
merasa senang
setelah menerima
pelayanan dari
aparatur desa.

37 (37,0

39

39,0

20 (20,0

4,0

4,09

Masyarakat
merasa nyaman
dan puas atas
pelayanan yang
diberikan oleh
aparatur desa.

23 (23,0

36

36,0

26 (26,0

11

11,0

3,63

Masyarakat akan
terus
menggunakan jasa
aparatur desa.

35 (35,0

44

44,0

21 21,0

0,0

4,14

Saya akan
merekomendasika
n pelayanan dari
aparatur desa
kepada
masyarakat
lainnya.

37 |37,0

37

37,0

22 22,0

4,0

4,07

Aparatur desa
bersikap sopan
dan ramah dalam
melayani
masyarakat.

32 32,0

40

40,0

23 (23,0

50

3,99

Aparatur desa
dapat memenuhi
pelayanan yang
baik kepada
masyarakat.

36 (36,0

33

33,0

21 (21,0

9,0

3,94

Rerata

3,98

Sumber: Data primer diolah (2022)
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Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, maka dapat dijelaskan
jawaban responden berdasarkan item-item pernyataan tentang
variabel kepuasan masyarakat sebagai berikut:

1. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “Kinerja dari aparatur desa sudah sesuai dengan
harapan masyarakat”, responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 26 orang atau 26,0 persen, yang
menyatakan setuju sebanyak 44 orang atau 44,0 persen,
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 20 orang atau
20,0 persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9
orang atau 9,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan
setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 44,0 persen.

2. Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “pelayanan yang diberikan oleh aparatur desa
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat”,
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 39
orang atau 39,0 persen, yang menyatakan setuju sebanyak
36 orang atau 36,0 persen, yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 21 orang atau 21,0 persen, yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 4 orang atau 4,0 persen dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 orang atau 0,0
persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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responden yang menyatakan sangat setuju adalah yang
paling banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar 39,0
persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “masyarakat merasa senang Setelah menerima
pelayanan dari aparatur desa”, responden yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 37 orang atau 37,0 persen, yang
menyatakan setuju sebanyak 39 orang atau 39,0 persen,
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 20 orang atau
20,0 persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4
orang atau 4,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan
setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 39,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “masyarakat merasa nyaman dan puas atas
pelayanan yang diberikan oleh aparatur desa”, responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang atau
23,0 persen, yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang
atau 36,0 persen, yang menyatakan kurang setuju sebanyak
26 orang atau 26,0 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 11 orang atau 11,0 persen dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 4,0 persen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden
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yang menyatakan setuju adalah yang paling banyak dalam
penelitian ini yaitu sebesar 36,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “masyarakat akan terus menggunakan jasa
aparatur desa”, responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 35 orang atau 35,0 persen, yang menyatakan
setuju sebanyak 44 orang atau 44,0 persen, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 21 orang atau 21,0
persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak O orang
atau 0,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang menyatakan setuju
adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 44,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan ‘““‘Saya akan merekomendasikan pelayanan dari
aparatur desa kepada masyarakat lainnya”, responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 37 orang atau 37,0
persen, yang menyatakan setuju sebanyak 37 orang atau
37,0 persen, yang menyatakan kurang setuju sebanyak 22
orang atau 22,0 persen, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 4 orang atau 4,0 persen dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebanyak O orang atau 0,0 persen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden

yang menyatakan sangat setuju dan setuju adalah yang
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paling banyak dalam penelitian ini yaitu sebesar 37,0
persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “aparatur desa bersikap sopan dan ramah dalam
melayani masyarakat”, responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 32 orang atau 32,0 persen, yang
menyatakan setuju sebanyak 40 orang atau 40,0 persen,
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 23 orang atau
23,0 persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5
orang atau 5,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 0 orang atau 0,0 persen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan
setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebesar 40,0 persen.

Dari 100 responden yang memberikan tanggapan tentang
pernyataan “aparatur desa dapat memenuhi pelayanan yang
baik kepada masyarakat”, responden yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 36 orang atau 36,0 persen, yang
menyatakan setuju sebanyak 33 orang atau 33,0 persen,
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 21 orang atau
21,0 persen, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9
orang atau 9,0 persen dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang atau 1,0 persen. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan
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sangat setuju adalah yang paling banyak dalam penelitian
ini yaitu sebesar 36,0 persen.

Dari hasil tabel persepsi responden terhadap variabel
kepuasan masyarakat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
rerata sebesar 3,98 termasuk ke dalam kategori baik, nilai
tersebut dapat berarti bahwa responden menyatakan setuju
terhadap variabel kepuasan masyarakat. Pengkategorian dapat
dilihat pada Gambar 4.4 di bawah ini:

Gambar 4.4
Pengkategorian Persepsi Responden Terhadap Variabel
Kepuasan Masyarakat ()

Sangat
‘ Tidak Baik| Tidak Baik| Ragu-ragu | Baik ‘ Sangat Baik|
\ N B L, |
1,00 1,80 2,60 3,40 420 500

Sumber: Data primer diolah (2022)

4.4 Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas data dilakukan
untuk mengetahui valid atau tidak item-item pernyataan yang
terdapat dalam kuesioner. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui reliabel atau tidak sebuah data dalam model

regresi.
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4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengukur tingkat kesahihan suatu kuesioner. Dalam penelitian
ini dilakukan dengan uji signifikan yang membandingkan nilai
Ruitung dengan Repel Untuk degree of freedom (df)= n-2. Dalam
hal ini n adalah jumlah sampel suatu responden. Jadi dalam
penelitian ini-df = 100 — 2 atau df = 98 dengan taraf signifikan
(alpha) 5% atau 0,05 sehingga didapatkan hasil untuk Rapel =
0,195.

Berikut ini adalah hasil yang diberikan kepada 100
responden dengan memberikan 24 pernyataan yang dibagi
menjadi 2 variabel bebas dalam 1 variabel terikat yaitu
variabel efektivitas kinerja aparatur desa (Xi) sebanyak 8
pernyataan, variabel pengelolaan dana desa (X2) sebanyak 8
pernyataan dan variabel kepuasan masyarakat (Y) sebanyak 8
pernyataan. Hasil uji validitas untuk penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 4.8:

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas

No. | Variabel Per:;?g/]aan Rrabet | Ruitung | Keterangan
X1.1 0,195 | 0,626 Valid
X1.2 0,195 | 0,663 Valid
Efektivitas X1.3 0,195 | 0,621 Valid
1 Kinerja X1.4 0,195 | 0,640 Valid
' Aparatur X1.5 0,195 | 0,706 Valid
Desa X1.6 0,195 | 0,838 Valid
X1.7 0,195 | 0,694 Valid
X1.8 0,195 | 0,829 Valid
2 | Pengelolaan X2.1 0,195 | 0,732 Valid
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Tabel 4.8 Lanjutan

No. | Variabel Pergenn;aan Rrabet | Rniung | Keterangan

Dana Desa X2.2 0,195 | 0,537 Valid

X2.3 0,195 | 0,704 Valid

X2.4 0,195 | 0,741 Valid

X2.5 0,195 | 0,425 Valid

X2.6 0,195 | 0,286 Valid

X2.7 0,195 | 0,792 Valid

X2.8 0,195 | 0,548 Valid

Y.1 0,195 | 0,815 Valid

R 0,195 | 0,727 Valid

N3 0,195 | 0,754 Valid

3 Kepuasan Y.4 0,195 | 0,618 Valid
Masyarakat Y5 0,195 | 0,754 Valid

Y.6 0,195 | 0,745 Valid

Y.7 0,195 | 0,532 Valid

Y.8 0,195 | 0,780 Valid

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa masing-
masing item pernyataan dari variabel X1, X2 dan Y dinyatakan
valid karena memiliki Runiwng positif dan lebih besar di
bandingkan dengan Riabel yaitu 0,195. Maka dapat disimpulkan
bahwa semua indikator dari variabel X1, X> dan Y dinyatakan
valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk
menunjukkan sejauh mana instrumen penelitian dapat
dipercaya atau dapat dihandalkan. Dalam penelitian ini
menggunakan rumus Alpha dimana suatu variabel dikatakan
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reliabilitas jika nilai cofficients cronbach’s alpha > 0,60. Hasil
uji reliabilitas untuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.9:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Minimal Nilai
No. | Variabel Penelitian Cronbach’s Keterangan
Cronbach’s Alpha
Alpha
Efektivitas Kinerja .
1 Aparatur Desa (Xi) 0,915 Reliabel
Pengelolaan Dana 0,60 .
2 Desa (X5) 0,840 Reliabel
Kepuasan .
3 Masyarakat () 0,912 Reliabel

Sumber: Data primer diolah (2022)

Pada Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai
cronbach’s alpha variabel efektivitas Kinerja aparatur desa
(X1) sebesar 0,915, variabel pengelolaan dana desa (X2)
sebesar 0,840 dan variabel kepuasan masyarakat (Y) sebesar
0,912. Hal ini menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari
setiap variabel > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa setiap

variabel merupakan alat ukur yang reliabel atau handal.

4.5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus
dipenuhi pada analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas

data, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
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4.5.1 Uji Normalitas
1. Uji Kolmogorov-Smirnov
Uji Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu uji statistik
nonparametrik yang dilakukan untuk mengetahui distribusi
data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Adapun hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat
dilihat pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 100

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.94558165

Most Extreme Differences Absolute .082
Positive .082
Negative -.056

Test Statistic .082

Asymp. Sig. (2-tailed) .095¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer diolah (2022)

Dari hasil Tabel 4.10 uji normalitas one-sample
Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan dengan
membandingkan nilai angka probabilitas atau Asymp. Sig. (2-
tailed) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan

pengambilan keputusan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05
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atau 5% maka distribusi data adalah tidak normal, sedangkan
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka
distribusi data adalah normal. Berdasarkan hasil dari Tabel
4.10 dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini data variabel
pendapatan berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,095 yaitu lebih besar dari 0,05.

2. Uji P-P Plot
Uji normal P-P Plot of regression standardized
residual dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang telah menyebar berdistribusi normal atau
tidak. Adapun hasil uji normal P-P Plot of regression
standardized residual dapat dilihat pada Gambar 4.5:

Gambar 4.5
Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥

1.0

08

06

04

Expected Cum Prob

02

0o 02 04 06 o0& 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer diolah (2022)
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Dari hasil Gambar 4.5 grafik normal P-P Plot di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi secara
normal dan memenuhi asumsi normalitas, karena butir-butir

data yang menyebar mengikuti garis diagonal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji _multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat multikolinearitas antar
variabel independen (bebas), karena model regresi yang baik
tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel independen
(bebas). Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada
Tabel 4.11:

Tabel 4. 11
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
i (Constant)
X1 426 2.350
X2 426 2.350

Sumber: Data primer diolah (2022)

Dari hasil Tabel 4.11 uji multikolinearitas diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen (bebas) dalam penelitian ini, karena nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari
10,0.
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4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan
untuk melihat apakah terdapat penyimpangan asumsi regresi,
karena model regresi yang baik tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada gambar 4.6:

Gambar 4. 6
Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
L]

Regression Studentized Residual

Sumber: Data primer diolah (2022)

Dari hasil Gambar 4.6 scatterplot diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
penelitian ini, karena butir-butir data yang menyebar tidak

berbentuk pola gelombang.
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4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini
dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian mengenai
berpengaruh atau tidaknya variabel efektivitas kinerja aparatur
desa dan pengelolaan dana desa terhadap kepuasan masyarakat
di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.
Adapun hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada
Tabel 4.12;

Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 4.079 1.739 2.345 .021
X1 413 .073 451 | 5.641 .000
X2 AT7 .082 463| 5.791 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer diolah (2022)
Dari hasil Tabel 4.12 uji analisis regresi linear

berganda di atas, maka dapat dibuat persamaan sebagai
berikut:

Y =4,079 + 0,451X1 + 0,463X2

Berdasarkan persamaan yang terbentuk di atas, maka
dapat dijelaskan interpretasinya sebagai berikut:
1. Nilai konstanta diperoleh sebesar 4,079. Nilai tersebut

dapat berarti bahwa variabel efektivitas kinerja aparatur
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desa dan pengelolaan dana desa mempunyai hubungan
positif sebesar 4,079 terhadap kepuasan masyarakat di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten
Pidie. Jadi diintepretasikan jika variabel efektivitas kinerja
aparatur desa dan pengelolaan dana desa sama dengan nol,
maka variabel kepuasan masyarakat di Gampong Dayah
Sinthop -Kecamatan Mila Kabupaten Pidie akan tetap
sebesar 4,079.

Nilai koefisien variabel efektivitas kinerja aparatur desa
diperoleh sebesar 0,451. Nilai tersebut dapat berarti bahwa
variabel efektivitas Kinerja aparatur desa mempunyai
hubungan positif sebesar 0,451 terhadap kepuasan
masyarakat di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila
Kabupaten Pidie. Jadi diintepretasikan jika variabel
efektivitas kinerja aparatur desa mengalami peningkatan
sebesar satu satuan, maka akan terjadi peningkatan sebesar
0,451 terhadap variabel kepuasan masyarakat di Gampong
Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.

Nilai koefisien variabel pengelolaan dana desa diperoleh
sebesar 0,463. Nilai tersebut dapat berarti bahwa variabel
pengelolaan dana desa mempunyai hubungan positif
sebesar 0,463 terhadap kepuasan masyarakat di Gampong
Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. Jadi
diintepretasikan jika variabel pengelolaan dana desa

mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan
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terjadi peningkatan sebesar 0,463 terhadap variabel
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop

Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.

4.7  Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel efektivitas kinerja aparatur desa
dan pengelolaan dana desa terhadap kepuasan masyarakat di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
dengan melakukan uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan uji
determinasi.

4.7.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji t dalam penelitian ‘ini dilakukan untuk menguji
pengaruh variabel efektivitas kinerja aparatur desa dan
pengelolaan dana desa secara parsial terhadap variabel
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan

Mila Kabupaten Pidie. Adapun hasil uji t dapat dilihat pada

Tabel 4.13:
Tabel 4.13
Hasil Uji T
Model T Sig.
1 (Constant) 2.345 .021
TOTAL X1 5.641 .000
TOTAL X2 5.791 .000

a. Dependent Variable: TOTAL Y
Sumber: Data primer diolah (2022)
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Dari hasil Tabel 4.13 uji t di atas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Nilai t hitung untuk variabel efektivitas kinerja aparatur
desa diperoleh sebesar 5,641, dengan tingkat signifikan
0,000. Sedangkan nilai t tabel sebesar 1,984. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas
Kinerja aparatur desa secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap variabel kepuasan masyarakat di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten
Pidie, karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
(5,641 > 1,984) dan tingkat signifikannya dibawah 0,05
(0,000 < 0,05) atau hipotesis Hal diterima.

2. Nilai t hitung untuk variabel pengelolaan dana desa
diperoleh sebesar 5,791, dengan tingkat signifikan 0,000.
Sedangkan nilai t tabel sebesar 1,984. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel pengelolaan dana desa
secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap variabel
kepuasan masyarakat di  Gampong Dayah Sinthop
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie, karena nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel (5,791 > 1,984) dan tingkat
signifikannya dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) atau hipotesis
Ha2 diterima.
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4.7.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji f dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji
pengaruh efektivitas Kinerja aparatur desa dan pengelolaan
dana desa secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan
Mila Kabupaten Pidie. Adapun hasil uji f dapat dilihat pada
Tabel 4.14:

Tabel 4.14
Hasil Uji F
ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares | Df Square F Sig.
1 Regression 2390.421 2| 1195.211| 134.971| .000°
Residual 858.969| 97 8.855
Total 3249.390| 99
a. Dependent Variable: TOTAL Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1

Sumber: Data primer diolah (2022)

Dari hasil Tabel 4.14 uji F di atas, diperoleh nilai F
hitung sebesar 134,971, dengan tingkat signifikan 0,000.
Sedangkan nilai F tabel diperoleh sebesar 3,090187. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas Kkinerja
aparatur desa dan pengelolaan dana desa secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.
Hal ini dikarenakan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel
yakni sebesar 134,971 > 3,090187 dan signifikan < 0,05 yakni
(0,000 < 0,005) atau hipotesis Ha3 diterima.
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4.7.3 Uji Koefisien Determinasi(R?)

Uji  koefisien determinasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa
terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. Adapun hasil uji
determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.15:

Tabel 4.15
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Square Estimate

Adjusted R Std. Error of the

1

.8582 .736 .730 2.976

a. Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1

b.

Dependent Variable; TOTAL Y

Sumber: Data primer diolah (2022)

Dari hasil Tabel 4.15 uji determinasi di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas kinerja aparatur
desa dan pengelolaan dana desa mampu menerangkan variasi
variabel kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie sebesar 0,736 atau 73,6
persen. Sedangkan sisanya 0,264 atau 26,4 persen dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang terdapat diluar model penelitian

ini.
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4.8  Pembahasan
4.8.1 Pengaruh Efektivitas Kinerja Aparatur Desa
Terhadap Kepuasan Masyarakat Gampong Dayah
Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
secara parsial menunjukkan bahwa variabel efektivitas kinerja
aparatur desa berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.
Nilai t hitung untuk variabel efektivitas kinerja aparatur desa
diperoleh sebesar 5,641, dengan tingkat signifikan 0,000.
Sedangkan nilai t tabel sebesar 1,984. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel efektivitas Kinerja aparatur desa
secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap variabel
kepuasan masyarakat di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan
Mila Kabupaten Pidie, karena nilai t hitung lebih besar dari
nilai t tabel (5,641 > 1,984) dan tingkat signifikannya dibawah
0,05 (0,000 < 0,05) atau hipotesis Hal diterima. Hal tersebut
dapat berarti bahwa hipotesis pertama diterima atau menerima
Hal, karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rochani, Sudarmiani dan Wibawa (2020) vyang
menyatakan bahwa ukuran keberhasilan penyelenggaraan
pelayanan ditentukan oleh tingkat kepuasan penerima
pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan.
Apabila kinerja dibawah harapan, maka masyarakat akan
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kecewa. Bila kinerja sesuai dengan harapan, maka masyarakat
akan puas. Sedangkan bila kinerja melebihi harapan,
masyarakat akan sangat puas. Maka dari itu masyarakat atau
kepuasan masyarakat merupakan penilaian yang dapat diukur
mengenai efektivitas kinerja aparatur desa. Aparatur desa
sangat berperan strategis dalam menjalankan tugas-tugas
umum. Hasil kerja yang dapat dicapai aparatur desa dalam
menjalankan tugas harus penuh dengan tanggung jawab dan
mempermudah proses birokrasi dalam pemerintahan. Upaya
yang harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
aparatur desa yaitu dengan bersungguh-sungguh dalam
menjalankan tugas dan bidangnya, maka akan tercapai
peningkatan Kinerja yang efektif dan efisien.

Beberapa cara untuk mewujudkan pemerintahan yang
baik dan adil adalah dengan meningkatkan profesionalisme
aparatur pemerintah serta manajemen pemerintah dalam
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat,
membuat peraturan dan kebijakan yang berlandaskan keadilan
dan berorientasi pada peningkatan sosial ekonomi masyarakat
dalam mewujudkan sistem informasi yang akurat dan berbasis
tekhnologi, yaitu menyelenggarakan pemerintahan yang aktif,
efisien, akuntabel, transparan dan sinergis dalam penuh
tanggung jawab yang Dberlandaskan pengabdian, dengan
sasaran yang hendak dicapai dengan terciptanya kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur pemerintahan yang
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jujur, disiplin, ikhlas, berdedikasi, dan berakhlakul karimah
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, dengan
langkah strategis yang diambil melalui kebijakan mendorong
aparatur pemerintah desa untuk meningkatkan kualitas dan
kapasitasnya, dengan program peningkatan pembinaan dan
kerohanian, pembinaan dan evaluasi rutin terhadap
pelaksanaan Kinerja apparat, menyediakan fasilitas dalam
membantu kelancaran tugas aparatur pemerintah dengan
program peningkatan dan prasarana aparatur desa dengan
kebijakan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pelayanan publik dan pengembangan
potensi desa, dengan program pengembangan infrastruktur
teknologi informasi pemerintah desa dan meningkatkan serta
mengoptimalkan data konten situs resmi pemerintah desa.

Dalam pandangan ekonomi Islam, kinerja (hasil kerja)
terkait dengan segala sesuatu yang telah dilakukan oleh
seorang individu relevan dengan standar tertentu. Mengenai
kinerja manusia, Allah menyebutkannya dalam bentuk pahala
dan siksa. Ketika manusia melaksanakan segala perintah Allah
maka Allah memberinya pahala. Sebaliknya ketika manusia
melanggar segala aturan yang telah digariskan-Nya, maka
Allah akan mengazabnya dengan siksa yang sangat pedih.
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an pada Surah Al-
Kahf, 18: 87-88:
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Artinya:

“Dia (Zulkarnain) berkata, “Barang siapa berbuat zalim, kami
akan menghukumnya, lalu dia dikembalikan kepada Tuhannya,
kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang sangat keras ”.
[87] Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan
akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-
mudah . [88] (Q.S. Al-Kahf [18]: 87-88).

Menurut Mursi dan Wibisono, kinerja dalam perspektif
ekonomi Islam adalah suatu pencapaian yang diperoleh
seseorang atau organisasi dalam bekerja atau berusaha yang
mengikuti kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip ekonomi Islam.
Terdapat beberapa indikator kinerja dalam ekonomi Islam
meliputi:

1. Amanah dalam bekerja yang terdiri atas profesional, jujur,
ibadah dan amal perbuatan.

2. Mendalami agama dan profesi terdiri atas memahami tata nilai
agama, dan tekun bekerja.

3. Niat bekerja karena Allah.

4. Dalam bekerja harus memberikan kaidah/norma/syariah secara
totalitas

5. Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan di dunia dan
akhirat.
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6. Dalam bekerja dituntut penerapan azas efisiensi dan manfaat
dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan.

7. Mencari keseimbangan antara harta dengan ibadah, dan setelah
berhasil dalam bekerja hendaklah bersyukur kepada Allah
SWT.

4.8.2 Pengaruh Pengelolaan Dana Desa Terhadap
Kepuasan Masyarakat Gampong Dayah Sinthop
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,

secara parsial menunjukkan bahwa variabel pengelolaan dana

desa berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di Gampong

Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. Nilai t

hitung untuk variabel pengelolaan dana desa diperoleh sebesar

5,791 dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan nilai t tabel

sebesar 1,984. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

variabel pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap variabel kepuasan masyarakat di Gampong

Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie, karena nilai

t hitung lebih besar dari nilai t tabel (5,791 > 1,984) dan

tingkat signifikannya dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) atau

hipotesis Ha2 diterima. Hal tersebut dapat berarti bahwa

hipotesis kedua diterima atau menerima Ha2, karena nilai t

hitung lebih besar dari nilai t tabel.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Yanti (2021) yang menyatakan bahwa kepuasan
masyarakat terhadap publik sangat penting karena adanya
hubungan kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat
akan semakin tinggi apabila masyarakat mendapatkan
pelayanan yang baik dan merasa terpuaskan akan pelayanan
tersebut. Pentingnya diterapkan kepuasan masyarakat adalah
karena - dengan adanya kepuasan akan menghasilkan
pembangunan yang berkelanjutan.

Pandangan ekonomi syari’ah tentang pengelolaan dana
desa terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah
Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie sudah sesuai dengan
sifat Nabi Muhammad SAW vyaitu siddig (jujur), fathanah
(cerdas), amanah (terpercaya), dan tabliq (transparan).
Keadaan masyarakat Gampong Dayah Sinthop Kecamatan
Mila Kabupaten Pidie yang makmur dan sejahtera serta
peningkatan tingkat taraf kehidupan juga menunjukkan bahwa
pengelolaan dana desa telah berdasarkan prinsip ekonomi
Islam yaitu maslahah dan falah. Pemerintah desa juga telah
melakukan pengelolaan keuangan desa dengan adil dan merata
guna mencapai kepuasan dari masyarakat desa dan tercapainya
visi misi Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten
Pidie yaitu “Membangun Gampong Dayah Sinthop sebagai
gampong yang mandiri berbasis pertanian, tanaman pangan,

perkebunan, peternakan dan jasa yang mampu meningkatkan
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pendapatan ekonomi untuk mencapai masyarakat yang sehat,

cerdas dan lebih sejahtera”.

4.8.3 Pengaruh Efektivitas Kinerja Aparatur Desa dan
Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan
Masyarakat Gampong Dayah Sinthop Kecamatan
Mila Kabupaten Pidie
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,

secara simultan (bersama-sama) menunjukkan bahwa variabel

efektivitas kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa
berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat di Gampong

Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. Nilai F

hitung sebesar 134,971, dengan tingkat signifikan 0,000.

Sedangkan nilai F tabel diperoleh sebesar 3,090187. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja

aparatur desa dan pengelolaan dana desa secara simultan

berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat di

Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.

Hal ini dikarenakan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel

yakni sebesar 134,971 > 3,090187 dan signifikan < 0,05 yakni

(0,000 < 0,005) atau hipotesis Ha3 diterima. Hal tersebut dapat

berarti bahwa hipotesis ketiga diterima atau menerima Ha3,

karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Rochani, Sudarmiani dan Wibawa (2020) yang
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama
antara efektivitas kinerja dan pengelolaan dana desa terhadap
kepuasan mayarakat. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa dan adanya pemerataan dalam pembangunan yang
dilaksanakan di desa dengan pelayanan kepada publik yang
meningkat, perekonomian desa yang maju, mengurangi
kesenjangan - pembangunan antardesa, serta memperkuat
masyarakat desa tidak hanya sebagai objek tapi bertindak
sebagai subjek. Pembangunan desa sudah cukup efektif dengan
terealisasinya ~ pembangunan  disetiap  dusun  untuk
meningkatkan kehidupan yang berkualitas dan pemberdayaan

masyarakat yang meningkatkan kesejahteraan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja aparatur —desa secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah
Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa hipotesis Hal diterima.

. Pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh dan

signifikan terhadap kepuasan masyarakat di Gampong Dayah
Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha2 diterima.

. Kinerja aparatur desa dan pengelolaan dana desa secara

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan
masyarakat di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila
Kabupaten Pidie. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

hipotesis Ha3 diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Aparatur Desa Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila
Kabupaten Pidie

141
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Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar aparatur
desa dapat terus meningkatkan kepuasan masyarakat melalui
kinerja dan pengelolaan dana desa dengan lebih efektif lagi.

. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu dan
wawasan penulis mengenai variabel efektivitas kinerja
aparatur desa, pengelolaan dana desa dan kepuasan
masyarakat.

. Bagi Peneliti Lainnya

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar kiranya
dapat menambahkan variabel-variabel yang ~mampu
memengaruhi kepuasan masyarakat, serta mengkaji lebih
banyak lagi referensi yang berkaitan dengan efektivitas kinerja

aparatur desa dan pengelolaan dana desa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER

PENGARUH EFEKTIVITAS KINERJA APARATUR DESA
DAN PENGELOLAAN DANA DESA TERHADAP KEPUASAN
MASYARAKAT DITINJAU DALAM PERSPEKTIF EKONOMI

ISLAM DI GAMPONG DAYAH SINTHOP KECAMATAN

MILA KABUPATEN PIDIE

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,

Saya Khatun Mawaddah, Mahasiswi Program Studi Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini Saya sedang melakukan penelitian
ilmiah  (skripsi) yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Kinerja
Aparatur Desa dan Pengelolaan Dana Desa Terhadap Kepuasan
Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di
Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila Kabupaten Pidie”.

Sehubungan dengan hal tersebut, Saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dengan mengisi
kuesioner penelitian ini. Seluruh informasi dan data yang didapat dari
hasil kuesioner ini akan bersifat rahasia dan hanya akan dipergunakan

untuk kepentingan penelitian akademik. Oleh karena itu, kesediaan
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Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini sangat Saya
harapkan. Atas seluruh waktu dan Kkerjasamanya yang telah

Bapak/Ibu/Saudara/i berikan Saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat Saya,

Khatun Mawaddah
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A. DATA RESPONDEN

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i

untuk menjawab pertanyaan ini dan memberi tanda checklist (\)

pada kolom yang tersedia:

1.

Jenis Kelamin:

[ ] Laki-laki

[ ] Perempuan

Usia:

[ 120 tahun

[ 1> 20 tahun
Beralamat dan menetap di Gampong Dayah Sinthop, Kec.
Mila, Kab. Pidie:
[1Ya

[ ] Tidak
Pendidikan Terakhir:
[ ] SMP/Sederajat

[ ] SMA/Sederajat

[ ] D-1 sampai D-3
[ 1D-4/s-1

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti
sebelum Bapak/Ibu/Saudara/i menjawab.

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk memberikan jawaban
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya secara objektif dengan
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memberi tanda checklist (\) pada salah satu kriteria untuk
setiap pernyataan yang menurut Bapak/lbu/Saudara/i paling
tepat.

. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-
salah  melainkan  menunjukkan  kesesuaian  penilaian
Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap isi setiap pernyataan.

. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan
yang terlewatkan.

Hasil penilaian ini hanya untuk kepentingan akademik saja.
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DAFTAR PERNYATAAN

No.] PERNYATAAN | ss | s [ Ks [ 1s | sTS

Efektivitas Kinerja Aparatur Desa

1 |Aparatur desa mematuhi segala aturan yang
berlaku di desa.

2 |Kualitas kerja aparatur desa sudah memenuhi
standar yang telah ditetapkan oleh desa.

3 |Aparatur desa dapat menyelesaikan tugas
yang telah menjadi tanggung jawabnya
dengan hasil yang memuaskan.

4 |Aparatur desa memiliki kemampuan dan
keterampilan yang sangat baik dalam
menjalankan tugasnya.

5 |Aparatur desa selalu berusaha melaksanakan
tugas dengan baik dan sesuai aturan yang
berlaku.

6 |Aparatur desa menerima sanksi jika
melakukan kesalahan.

7 |Aparatur desa selalu mengerjakan tugas
dengan tepat waktu dan sesuai dengan
ketentuan yang ada.

8 |Aparatur desa menggunakan waktu sebaik
mungkin agar pekerjaannya selesai tepat
waktu.

Pengelolaan Dana Desa

1 |Pemerintah desa terbuka dalam pengelolaan
keuangan desa sehingga masyarakat dengan
mudah memperoleh informasi mengenai
pengelolaan keuangan desa yang jujur dan
benar.

2 |Masyarakat dapat dengan mudah mengakses
informasi yang diperlukan mengenai
pengelolaan dana desa.

3 |Aparatur desa ikut melibatkan masyarakat
dalam setiap penyusunan dan pengambilan
keputusan mengenai program-program desa
yang akan dijalankan.

4 |Masyarakat diberi kesempatan dalam
menyampaikan pendapatnya dalam
penyusunan program desa.

No. PERNYATAAN SS S KS TS STS

5 |Masyarakat percaya terhadap aparatur desa
dalam mengelola dana desa.

6 |Pemerintah desa dapat
mempertanggungjawabkan secara legal setiap
dana desa yang dikelola.

7 |Program-program yang dijalankan oleh
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pemerintah desa mampu meningkatkan
kepuasan masyarakat.

Setiap masyarakat menerima manfaat dana
desa secara adil.

Kep

uasan Masyarakat

Kinerja dari aparatur desa sudah sesuai
dengan harapan masyarakat.

Pelayanan yang diberikan oleh aparatur desa
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
masyarakat.

Masyarakat merasa senang setelah menerima
pelayanan dari aparatur desa.

Masyarakat merasa nyaman dan puas atas
pelayanan yang diberikan oleh aparatur desa.

Masyarakat akan terus menggunakan jasa
aparatur desa.

Saya akan merekomendasikan pelayanan dari
aparatur desa kepada masyarakat lainnya.

Aparatur desa bersikap sopan dan ramah
dalam melayani masyarakat.

Aparatur desa dapat memenuhi pelayanan

yang baik kepada masyarakat.
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Lampiran 2 Daftar Jawaban Responden

X1 EFEKTIVITAS KINERJA APARATUR DESA

TOTAL
X1

25
31

40

38
36
30
36
36
26
32

34
32
26
25
32

17
22
35

39

33
36
38
34
24
33
34
24

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X15 | X16 | X1.7 | X1.8
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X1 EFEKTIVITAS KINERJA APARATUR DESA

TOTAL
X1

38
25
20
23
23
25
40

20
36
40

40

23
29
36
37
40

21

34
24
40
19
37

40

35

29
32

36
30
28

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X15 | X1.6 | X1.7 | X1.8
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X1 EFEKTIVITAS KINERJA APARATUR DESA

TOTAL
X1

40

35
29
30
31

36
39
25
36
32

30
32
27
28
22
34

31

30
27
40
33
31

20

15
40
36
30
30
32

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X15 | X1.6 | X1.7 | X1.8
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X1 EFEKTIVITAS KINERJA APARATUR DESA

TOTAL
X1

30
34
22
34

35

13
29
33
32

29
29
32
27
27
35

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X15 | X1.6 | X1.7 | X1.8

X2 PENGELOLAAN DANA DESA

TOTAL
X2

24
31

37

35

35

30
36

36

25
36

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8
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X2 PENGELOLAAN DANA DESA

TOTAL
X2

31

29
27
28
33
24
24
32

39

33
34

37

27
25
32

30
26

35

30
21

22
22
28
36

21

36

40

38
23

X2.1 | X2.2 | X23 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8
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X2 PENGELOLAAN DANA DESA

TOTAL
X2

29
34
34
38
20
34
23
38
21

37

38
34
33
31

33
28
26
38
33
27

26
25
33
38
24
35

31

31

31

X2.1 | X2.2 | X23 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8
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X2 PENGELOLAAN DANA DESA

TOTAL
X2

25
33
25
36

34

28
26
36

31

26
22
16
38
34
29
28
30
37

39

35

37

37

34
36

38
35

38
37

38

X2.1 | X2.2 | X23 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8
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X2 PENGELOLAAN DANA DESA

TOTAL
X2

38
38
34

X2.1 | X2.2 | X23 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8

Y KEPUASAN MASYARAKAT

Y1|Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|YT7|YS8

TOTALY

33
30
35
36

38
30
37

39
32
37
36

36
34
30
33
36

30
36

39
35

33
39
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Y KEPUASAN MASYARAKAT

Y1|Y2|Y3|Y4|YS5|Y6|YT|YS

TOTALY

27
24

32

32

24
40

27

21

20
20
28
40

21

37

40

40

19
il

34
35

40

20
35

21

40

23
38
40

38
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Y KEPUASAN MASYARAKAT

Y1|Y2|Y3|Y4|YS5|Y6|YT|YS

TOTALY

34
32

36

28
24
40

38
27

29
27
31

39
25
37

32

30
32
28
33
24
38
35
29
27

38
31

24
25
18
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Y KEPUASAN MASYARAKAT

Y1|Y2|Y3|Y4|YS5|Y6|YT|YS

TOTALY

40

35
30
30
32

30
37

23
32

32
30
32

32
32
32

31

33
32
31

33
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 4 Persentase Karakteristik dan Persepsi Tanggapan
Responden

A. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
1 Laki-laki 44 44,0%
2 Perempuan 56 56,0%

Total 100 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Responden Persentase (%)
1 20 Tahun 16 16,0%
2 > 20 tahun 84 84,0%

Total 100 100%
Karakteristik Responden Berdasarkan Beralamat dan
Menetap di Gampong Dayah Sinthop Kecamatan Mila
Kabupaten Pidie

Beralamat dan Menetap di
) Jumlah
No Gampong Dayah Sinthop Persentase (%0)
) s Responden
Kecamatan Mila Kabupaten Pidie

1 Ya 100 100%
2 Tidak 0 0,0%

Total 100 100%




Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
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Terakhir
No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden | Persentase (%)
1 SMP/Sederajat 28 28,0%
2 SMA/Sederajat 41 41,0%
3 D-1 sampai D-3 11 11,0%
4 D-4/s-1 20 20,0%
Total 100 100%
B. Persepsi Tanggapan Responden
Persepsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Efektivitas Kinerja Aparatur Desa (X1)
NoO Jawaban Responden
Item Pernyataan SS S KS TS STS Rata-
N [% [N |[% [N [% [N [% |N |% |rata
Aparatur desa
1 (|mematuhi segala | oo o5 | 4o 1400 | 29 |290] 6 [60 |0 | 0 |384
aturan yang
berlaku di desa.
Kualitas kerja
aparatur desa
o [sudahmemenuhi |, 15,6 | usilas0 | 22 |220] 9 (90 | 2 |20 |376
standar yang telah
ditetapkan oleh
desa.
Aparatur desa
dapat
menyelesaikan
3 |gasyangtelah | 4o lsg 138 f3g0 |12 |120] 0 |0 |2 |20 430
menjadi tanggung
jawabnya dengan
hasil yang
memuaskan.
Aparatur desa
4 'lfem'“k' 33 (33040 (400 |22 [220] 3 [30 | 2 |20 ]399
emampuan dan
keterampilan
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yang sangat baik
dalam
menjalankan
tugasnya.

Aparatur desa
selalu berusaha
melaksanakan
tugas dengan baik
dan sesuai aturan
yang berlaku.

24 124,031 [31,0

28

28,0

12

12,0

50

3,57

Aparatur desa
menerima sanksi
jika melakukan
kesalahan.

30 (30,034 (34,0

22

22,0

10

10,0

4,0

3,76

Aparatur desa
selalu
mengerjakan
tugas dengan
tepat waktu dan
sesuai dengan
ketentuan yang
ada.

29 |29,0 | 40 [40,0

20

20,0

8,0

3,0

3,84

Aparatur desa
menggunakan
waktu sebaik
mungkin agar 28 (28,0141 |41,0
pekerjaannya
selesai tepat
waktu.

20

20,0

9,0

2,0

3,84

Rerata

3,86

Persepsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Pengelolaan Dana Desa (X2)

No
Item

Jawaban Responden

Pernyataan SS S

KS

TS

STS

N|[]% | N|%

N

%

N

%

%

Rata-
rata

Pemerintah desa
terbuka dalam
pengelolaan
keuangan desa
sehingga
masyarakat
dengan mudah
memperoleh
informasi
mengenai

36 [36,0| 32 |32,0

28

28,0

4,0

0,0

4,00
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No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

KS

TS

STS

%

%

N

%

N

%

N | %

Rata-
rata

pengelolaan
keuangan desa
yang jujur dan
benar.

Masyarakat dapat
dengan mudah
mengakses
informasi yang
diperlukan
mengenai
pengelolaan dana
desa.

31

31,0

23

23,0 24

24,0

17

17,0

3,58

Aparatur desa ikut
melibatkan
masyarakat dalam
setiap penyusunan
dan pengambilan
keputusan
mengenai
program-program
desa yang akan
dijalankan.

44

44,0

34

340/ 21

21,0

0,0

4,20

Masyarakat diberi
kesempatan dalam
menyampaikan
pendapatnya
dalam
penyusunan
program desa.

36

36,0

33

33,0 22

22,0

8,0

3,95

Masyarakat
percaya terhadap
aparatur desa
dalam mengelola
dana desa.

44

44,0

35

350/ 13

13,0

5,0

4,12

Pemerintah desa
dapat
mempertanggungj
awabkan secara
legal setiap dana
desa yang
dikelola.

25

25,0

14

14,0| 59

59,0

1,0

3,61

Program-program
yang dijalankan
oleh pemerintah
desa mampu
meningkatkan
kepuasan

41

41,0

26

260 21

21,0

9,0

3,93




171

No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

KS

TS

STS

%

N | %

N | %

Rata-
rata

masyarakat.

Setiap masyarakat
menerima
manfaat dana desa
secara adil.

38 38,0

36

36,0

17 (17,0

4,00

Rerata

3,92

Persepsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Kepuasan Masyarakat ()

No
Item

Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

KS

TS

STS

N

%

N | %

N | %

Rata-
rata

Kinerja dari
aparatur desa
sudah sesuai
dengan harapan
masyarakat.

26 (26,0

44

44,0

20 (20,0

9 |90

3,85

Pelayanan yang
diberikan oleh
aparatur desa
sesuai dengan
keinginan dan
kebutuhan
masyarakat.

39 39,0

36

36,0

21 (21,0

4,10

Masyarakat
merasa senang
setelah menerima
pelayanan dari
aparatur desa.

37 (37,0

39

39,0

20 (20,0

4,09

Masyarakat
merasa nyaman
dan puas atas
pelayanan yang
diberikan oleh
aparatur desa.

23 23,0

36

36,0

26 26,0

11 11,0

3,63

Masyarakat akan
terus
menggunakan jasa
aparatur desa.

35 |35,0

44

44,0

21 |21,0

4,14

Saya akan
merekomendasika
n pelayanan dari

37 |37,0

37

37,0

22 (22,0

4,07
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aparatur desa
kepada
masyarakat
lainnya.

Aparatur desa
bersikap sopan
dan ramah dalam
melayani
masyarakat.

32

32,0

40

40,0

23

23,0

5,0

0,0

3,99

Aparatur desa
dapat memenuhi
pelayanan yang
baik kepada
masyarakat.

36

36,0

33

33,0

21

21,0

9,0

1,0

3,94

Rerata

3,98
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Uji Validitas
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted

pl 90.26 246.922 .626 .953
p2 90.34 243.924 .663 .952
p3 89.80 247.838 .621 .953
p4 90.11 245.432 .640 .952
p5 90.53 238.898 .706 .952
p6 90.34 235.075 .838 .950
p7 90.26 241.528 .694 .952
p8 90.26 238.194 .829 .950
p9 90.10 243.525 732 .952
pl10 90.52 242.737 .537 .954
pll 89.90 245.586 .704 .952
pl2 90.15 240.876 741 .951
p13 89.98 250.141 425 .955
pl4 90.49 255.727 .286 .956
p15 90.17 236.304 792 951
pl16 90.10 245,990 .548 .954
pl7 90.25 240.048 .815 951
p18 90.00 244.323 727 .952
p19 90.01 244,010 .754 951
p20 90.47 242.918 .618 .953
p21 89.96 246.806 .754 .952
p22 90.03 243.908 .745 .951
p23 90.11 249.473 532 .954
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p24

90.16

239.388

.780

951

Uji Reliabilitas
X1 (Efektivitas Kinerja Aparatur Desa)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.915

8

X2 (Pengelolaan Dana Desa)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.840

8

Y (Kepuasan Masyarakat)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

912

8
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Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Berganda dan

Uji Hipotesis

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

- Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.94558165
Most Extreme Differences Absolute .082
Positive .082
Negative -.056
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .095¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




- Uji P-P Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

o0&

0.6

0.4

Expected Cum Prob

02

Dependent Variable: Y

0o .2 04 06 o8 1.0

Uji Multikolinearitas

Observed Cum Prob

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 (Constant)
TOTAL X1 426 2.350
TOTAL X2 426 2.350

a. Dependent Variable: TOTAL Y



Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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-4 -2 o 2

Regression Studentized Residual

Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 4.079 LUy 2.345 .021
X1 413 .073 451 | 5.641 .000
X2 AT7 .082 463| 5.791 .000

a. Dependent Variable: Y
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Uji Hipotesis
uiT
Model T Sig.
1 (Constant) 2.345 .021
TOTAL X1 5.641 .000
TOTAL X2 5.791 .000

a. Dependent Variable: TOTAL Y

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2390.421 2 1195.211 | 134.971| .000°
Residual 858.969 97 8.855
Total 3249.390 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8582 .736 .730 2.976

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Pekerjaan
Fakultas/Jurusan

Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

Telp/HP

Email

Riwayat Pendidikan
2005 — 2006
2006 — 2012
2012 — 2015
2015 -2018
2018— Sekarang
Data Orangtua
Nama Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan lbu

: Khatun Mawaddah

: Kota Bakti, 17 Oktober 2000

: Perempuan

: Islam

: Mahasiswa

: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi

Syariah

: UIN Ar-Raniry Banda Aceh

: Gampong Dayah Sinthop, Kec. Mila, Kab.
Pidie

: 082197971288

: khatunmawaddah76@gmail.com

: TK Raudhatul Afdhal Kota Bakti
: SD Negeri 2 Kota Bakti

: MTsS Jeumala Amal Pidie Jaya

: MAS Jeumala Amal Pidie Jaya

: UIN Ar-Raniry Banda Aceh

: M. Adam

: Juwayryah, A.Md.Gz., SP

: Petani/Pekebun

: Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Banda Aceh, 25 Juli 2023
Penulis,

Wy

Khatun Mawaddah



